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ABSTRAK 

 Laboratorium termasuk sarana penting yang harus 
dimiliki oleh sekolah untuk mempermudah tercapainya 
tujuan pembelajaran. Laboratorium merupakan sarana 
penunjang pembelajaran fisika, Pengelolaan laboratorium 
yang baik dibutuhkan untuk memaksimalkan fungsi 
laboratorium. Oleh karena itu penelitian ini bertuhuan untuk 
mengetahui pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di 
kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode 
desktiptif dan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuisioner dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pengelolaan laboratorium fisika memiliki 
kriteria baik dengan persentae 71,64%. Pengorganisasian 
pengelolaan laboratorium fisika memiliki kriteria kurang baik 
dengan persentae 53,34%. Pelaksanaan pengelolaan 
laboratorium fisika dikategorikan cukup baik dengan 
persentae 69,05%. Pengawasan dan evaluasi laboratorium 
fisika dikategorikan kurang baik dengan persentae 53,12%.  
Pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 
Pekalongan masih memiliki kendala antara lain kurangnya 
tenaga laboratorium fisika yang fokus pada bidangnya. 
Sehingga pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di 
kabupaten Pekalongan memiliki kriteria cukup baik namun 
masih perlu diperhatikan dan diperbaiki. Pengelolaan 
laboratorium yang baik dan maksimal akan membuat 
kegiatan laboratorium berjalan dengan nyaman dan baik.  

Kata Kunci : Pengelolaan Laboratorium, Laboratorium fisika 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ismu dan Anggit (2018) menjelaskan laboratorium 

merupakan salah satu prasarana di sekolah dan 

universitas yang menunjang kegiatan pengajaran dan 

perkuliahan, seperti di bidang linguistik dan ilmu 

pengetahuan alam (fisika, biologi dan kimia). Dengan 

adanya laboratorium, peserta didik maupun mahapeserta 

didik bisa membuktikan antara teori yang didapat dengan 

kenyataan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 57 

tahun 2021 laboratorium termasuk dalam standar sarana 

prasarana yang harus dipenuhi oleh semua satuan 

pendidikan formal termasuk juga jenjang SMA. 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai 

standar sarana prasarana disebutkan jika SMA harus 

mempunya 18 prasarana  dan termasuk juga didalamnya 

laboratorium Fisika. 

Menurut weni (2020) Laboratorium adalah tempat 

dilakukan kegiatan penelitian dan eksperimen. Ruangan 

tersebut adalah fasilitas yang dibangun khusus untuk 

memungkinkan kelancaran eksperimen dan kegiatan 
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penelitian. (Daryanto 2018) Mengungkapkan 

Laboratorium atau yang disingkat lab sering dibuat untuk 

aktivitas eksperimental terkontrol.  

Ismu dan Anggit (2018) menjelaskan bahwa fisika 

adalah mata pelajaran penting dalam kurikulum, dan para 

ahli percaya bahwa fisika adalah ilmu empiris, yaitu ilmu 

yang didasarkan pada pengamatan dan eksperimen.   

Pembelajaran fisika tidak cukup hanya diajarkan di dalam 

kelas, tetapi juga perlu didukung dengan eksperimen 

laboratorium. 

Laboratorium fisika adalah alat untuk 

membuktikan atau menguji kebenaran suatu teori 

berdasarkan data yang diperoleh dari eksperimen empiris. 

Hanya jika laboratorium dikelola dengan baik dan 

dilengkapi dengan peralatan lengkap, eksperimen dapat 

berjalan dengan lancar. Peralatan yang ada di 

laboratorium harus berfungsi dengan baik dan mampu 

mendukung kegiatan yang dilakukan. Alat-alat di 

laboratorium harus berfungsi dan tersedia untuk 

mengukur apa yang harus diukur. Pengadaan alat dan 

bahan laboratorium harus sesuai dengan tujuan 

laboratorium yang akan dibangun (Said :2011).  

Menurut Nikmah (2017) pembelajaran yang 

dilakukan di laboratorium merupakan hal penting bagi 
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peserta didik, hal ini dikarenakan peserta didik bisa 

mengetahui penerapan teori dan materi yang dipelajari 

secara nyata  dengan melalui percobaan.  Eksperimen 

memungkinkan peserta didik untuk memecahkan masalah 

secara rasional, menemukan konsep baru, dan menjadi 

ilmiah. Dalam hal ini, peserta didik membutuhkan praktik 

langsung untuk memahami konsep materi. Eksperimen 

dapat menggunakan alat bantu untuk mengasah 

keterampilan dan kemampuan peserta didik. 

Pembelajaran fisika menerapkan metode ilmiah 

untuk melakukan percobaan atau eksperimen. 

Pembelajaran fisika dirancang agar siswa mampu 

memahami konsep fisika dan mampu menerapkan sikap 

ilmiah terhadap masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Imastuti, 2016). Laboratorium fisika dikembangkan 

disekolah karena dalam ilmu fisika pengajarannya bukan 

hanya dengan teori melainkan dibuktikan dengan praktek 

dan eksperimen (Ismu dan Anggit, 2018). 

Aydoğdu and Yardımcı (2013) Menjelaskan bahwa 

fungsi laboratorium adalah untuk membangkitkan minat 

peserta didik, pemikiran kreatif dan rasa ingin tahu untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta 

untuk memberikan pemahaman konseptual dan 

keterampilan praktis. Laboratorium bisa berfungsi secara 
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baik jika didalamnya memiliki pengelolaan laboratorium 

dan administrasi, fasilitas ruangan yang mendukung 

pembelajaran fisika, penyimpanan alat, dan kegiatan 

persiapan dan pemeliharaan alat-alat. Laboratorium fisika 

di sekolah biasanya terdiri atas beberapa ruangan beriku:  

ruang guru, ruang praktikum, ruang penyimpanan, serta 

ruang persiapan. Pengaturanukuran, bentuk, dan tata letak 

setiap ruangan di laboratorium dirancang dengan baik 

sehingga kegiatan didalamnya bisa mudahdiakses, 

berlangsung secara nyaman,  aman, mudah di kontrol, dan 

memperhatikan keselamatan kerja (Katili dkk., 2013). 

Imastuti, (2016) menjelaskan pengelolaan 

laboratorium yang baik dibutuhkan untuk memaksimalkan 

fungsi laboratorium secara optimal. Tujuan pengelolaan 

laboratorium digunakan untuk meningkatkan sistem 

penggunaan laboratorium supaya berjalan dengan baik, kit 

praktikum atau alat terawat dengan baik dan melakukan 

praktikum dengan nyaman. Pengelola labolatorium 

dibutuhkan untuk bertanggung jawab dalam pengelolaan 

labolatorium fisika. Berdasarkan pengamatan awal yang 

peneliti lakukan, diketahui beberapa sekolah tidak 

mempunyai tenaga laboran dan pengelola labolatorium 

dilakukan oleh guru fisika. 
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Laboratorium merupakan hal penting dalam 

pembelajaran fisika, akan tetapi dewasa ini masih banyak 

laboratorium yang tidak sesuai dengan standar, mulai dari 

bangunan yang tidak dibangun semestinya sesuai dengan 

standar laboratorium, hingga banyaknya sekolah yang 

belum memiliki gedung laboratorium khusus untuk 

praktikum fisika. Berdasarkan hasil awal observasi yang 

dilakukan peneliti di Kabupaten Pekalongan terdapat 

beberapa laboratorium yang belum sesuai dengan standar 

pengelolaan seperti tidak adanya laboran, laboratorium 

IPA masih menjadi satu ruangan, tidak terpisah antara 

laboratorium fisika, biologi, dan kimia. Selain itu 

manajemen pengelolaan laboratorium yang tidak lengkap. 

Kabupaten Pekalongan terdapat 11 SMA negeri, 7 SMA 

swasta, 1 MA negeri dan 15 MA swasta. Laboratorium 

fisika merupakan salah satu sarana penting untuk kegiatan 

belajar mengajar agar tercapainya kompetensi pendidikan 

bagi peserta didik oleh karena itu sarana pendidikan perlu 

dikelola dengan baik agar pemanfaatan laboratorium fisika 

dapat optimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan 

Laboratorium SMA/MA di Kabupaten Pekalongan”. 

Pengelolaan laboratorium fisika  dengan benar dan baik 

bisa mendukung keberhasilan pembelajaran fisika. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka perumusan masalah untuk penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pengelolaan laboratorium fisika 

SMA/MA di Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

untuk penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui sistem pengelolaan laboratorium fisika 

SMA/MA di Kabupaten Pekalongan 

b. Mengetahui kendala dalam pengelolaan laboratorium 

fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian  tujuan penelitian dan rumusan 

masalah, maka bisa didapatkan  beberapa manfaat 

penelitian berikut: 

a. Untuk Peneliti, Bertambahnya pengetahuan tentang 

sistem pengelolaan laboratorium fisika. 
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b. Untuk sekolah, bisa menjadi pertimbangan bagi sekolah 

untuk  meningkatkan sistem pengelolaan laboratorium 

fisika. 

c. Untuk guru, peserta didik, serta tenaga laboran bisa 

meningkatkan pengetahuan mengenai sistem 

pengelolaan laboratorium fisika. 

d. Untuk lembaga instansi, bisa menjadi panduan dalam 

penilaian pengelolaan laboratorium fisika.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Fisika 

Sarjono (2018) menjelaskan  bahwa fisika adalah 

bagian dari ilmu pengetahuan yang merupakan ilmu 

yang didasarkan pada pengamatan langsung terhadap 

fakta dan kejadian yang saling berkaitan atau 

fenomena alam yang ada di sekitar kita. Selanjutnya 

dapat dikatakan bahwa fisika adalah ilmu yang muncul 

dari pengamatan dan hasil percobaan para ahli yang 

menghasilkan hukum, prinsip, konsep, aturan dalam 

bentuk persamaan atau pernyataan matematika. 

Proses pencapaian tujuan pembelajaran membutuhkan 

kondisi khusus saat berlangsungnya pengajaran,  salah 

satu kondisi tersebut adalah belajar dengan 

bereksperimen.  

Wiha (2017) menjelaskan fisika adalah cabang 

ilmu yang mempelajari fenomena alam dan bagaimana 

terjadinya, seperti halnya ilmu-ilmu alam yang 

diajarkan di sekolah. Belajar menggambarkan dan 

menganalisis secara fisik struktur dan peristiwa di 

alam, teknik, dan dunia sekitarnya untuk menemukan 
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hukum alam yang menjelaskan gejala secara logis. Ilmu 

fisika mempunyaikarakteristik yang sama dengan ilmu 

sains lainnya. Peserta didik harus dilibatkan dalam 

pembelajaran fisika baik secara mental maupun secara 

fisik untuk pemecahan masalah. Alat peraga yang 

variatif serta obyek  nyata dan interaksi langsung 

dengan lingkungan dapat meningkatkan pemahaman 

teori dan konsep-konsep ilmu fisika pada peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang 

fisika dapat ditarik kesimpulan bahwa fisika adalah 

cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang melalui 

pengamatan, eksperimen dapat mempelajari gejala-

gejala alam yang bersifat fisik. Menurut teori, ilmu 

fisika dipelajari dengan bersumber dari analisis 

berdasarkan teori yang telah ditemukan oleh para ahli 

sebelumnya. Untuk menguatkan teori perlu adanya 

pembuktian dengan pengamatan dan eksperimen yang 

dipelajari di alam secara langsung maupun di 

laboratorium fisika. Syrafidatun (2017) praktikum 

peserta didik di laboratorium dirancang untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teori 

fisika. Kegiatan belajar mengajar fisika diharapkan 

mampu memenuhi tujuan pendidikan fisika melalui 
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percobaan dan eksperimen yang sering disebut 

praktikum. Praktikum dilakukan di laboratorium dan 

diharapkan dapat meningkatkan aspek kognitif, efektif 

dan psikomotorik peserta didik. 

2. Laboratorium Fisika 

a. Laboratorium 

Secara etimologi, kata “laboratorium”  berarti 

“tempat kerja” namun dikhususkan untuk hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian ilmiah. 

Berdasarkan KBBI, laboratorium merupakan 

tempat melakukan penyelidikan/percobaan yang 

berkaitan dengan ilmu kimia, fisika, dan lainnya. 

laboran diartikan sebagai adalah orang yang 

mempunyai pengetahuan mengenai penelitian dan 

bekerja di laboratorium.  

Syrafidatun (2017) Laboratorium adalah 

tempat eksperimen dan penelitian dilakukan. 

Tempat tersebut dapat berupa ruangan tertutup, 

ruangan, atau ruang terbuka. Laboratorium di 

dunia pendidikan merupakan tempat proses 

belajar mengajar melalui metode praktikum yang 

dapat menghasilkan pengalaman belajar dimana 

peserta didik berinteraksi dengan berbagai alat 

dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala yang 
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ditimbulkan secara langsung. Saat melakukan 

kegiatan praktikum, peserta didik dapat bekerja 

secara individual maupun secara kelompok dengan 

melakukan pekerjaan yang sama atau melakukan 

percobaan-percobaan yang berbeda dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan dari alat atau bahan 

yang satu ke alat atau bahan yang lain 

b. Fungsi Laboratorium  

Menurut Daryanto(2018: 5) tujuan dan fungsi 

laboratorium fisika adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai wadah kegiatan pembelajaran IPA 

praktis yang membutuhkan peralatan khusus. 

2. Sebagai wadah yang memotivasi siswa untuk 

memperdalam pemahamannya terhadap fakta-

fakta yang diselidiki atau diamati. 

3. Tempat pameran 

4. Sebagai wadah siswa belajar memahami 

karakteristik alam dan lingkungan dengan 

mengoptimalkan keterampilan proses dan 

mengembangkan sikap ilmiah 

5. Mengutamakan proses selain produk sebagai 

tempat siswa berlatih menerapkan 

keterampilan proses berdasarkan kebutuhan 

belajar. 
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6. Memberikan mata kuliah teori yang utuh 

sehingga teori dan praktek bukanlah dua hal 

yang terpisah, melainkan dua hal yang 

menyatu. Kedua belah pihak saling 

mempelajari untuk menemukan dasar satu 

sama lain  

Dalam pembelajaran fisika, laboratorium 

adalah salah satu hal penting untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain, 

laboratorium dapat diartikan sebagai sebuah 

ruangan atau gedung dengan dibatasi atap dan 

dinding yang didalamnya terdapat berbagai jenis 

alat dan bahan untuk kegiatan ilmiah. Landasan 

untuk penelitian ini adalah laboratorium fisika 

dengan ruangan tertutup. 

Daryanto (2018) “Fungsi utama 

laboratorium fisika sekolah yaitu sebagai salah 

satu fasilitas penunjang proses pembelajaran 

fisika di sekolah atau sebagai salah satu sumber 

belajar fisika disekolah. Rencana pengelolaan 

laboratorium fisika mencakup semua upaya yang 

dikembangkan dalam rangka pengaturan dan 

penataan peralatan, sarana dan prasaran untuk 

diberdayakan semaksimal mungkin dalam 
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menunjang semua ke giatan di laboratorium 

fisika.”  

Laboratorium bisa berfungsi secara baik 

jika didalamnya memiliki pengelolaan 

laboratorium dan administrasi, fasilitas ruangan 

yang mendukung pembelajaran fisika, 

penyimpanan alat, dan kegiatan persiapan dan 

pemeliharaan alat-alat. Laboratorium fisika di 

sekolah biasanya terdiri atas beberapa ruangan 

beriku:  ruang guru, ruang praktikum, ruang 

penyimpanan, serta ruang persiapan. 

Pengaturan ukuran, bentuk, dan tata letak setiap 

ruangan di laboratorium dirancang dengan baik 

sehingga kegiatan didalamnya bisa mudah 

diakses, berlangsung secara nyaman,  aman, 

mudah di kontrol, dan memperhatikan 

keselamatan kerja sehingga setiap kegiatan yang 

dilaksanakan di dalam laboratorium dapat 

berjalan dengan baik, lancar dan nyaman(Katili 

dkk., 2013). 

c. Pengelolaan Laboratorium  

Herlina & Marianti (2013) menjelaskan 

bahwa Pengelolaan labolatorium dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan menggerakkan 
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sekelompok orang di sekolah yang 

bersangkutan untuk mengatur dan mengelola 

keuangan, fasilitas dan lainnya dengan baik. 

Bowo (2013) menjelaskan diperlukan 

pengelolaan yang baik untuk meningkatkan 

kinerja dan efektivitas laboratorium. 

Penggunaan prinsip pengelolaan laboratorium 

yang tepat dan objek lainnya secara efektif dan 

efisien untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

laboratorium serta pemanfaatan laboratorium 

fisika dapat berjalan secara optimal, maka 

dibutuhkan suatu sistem pengelolaan 

laboratorium. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 35 tahun 2010  menjelaskan bahwa 

pengelolaan laboratorium pada satuan 

pendidikan merupakan salah satu komponen 

tenaga kependidikan yang perlu ditingkatkan 

kualitasnyanya. 

Sarana prasara laboratorium, pengelolaan 

pengorganisasian, pengelolaan adminitrasi, 

administrasi alat dan bahan serta keselamatan 

kerja merupakan aspek-aspek yang harus 

dikelola dengan baik dalam pengelolaan 
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laboratorium fisika. Selain itu penyusunan 

program kerja laboratorium fisika harus 

disusun secara realistis sesuai dengan kondisi 

sekolah. Hal tersebut merupakan syarat utama 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran mata 

pelajaran fisika dengan berbasis laboratorium. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, rencana program 

kegiatan laboratorium harus memperhatikan 

aspek-aspek sebagai berikut. 

Weni (2020) menerangkan bahwa 

pengelolaan laboratorium memiliki aspek aspek 

antara lain meliputi kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian laboratorium, pelaksanaan, 

pengawasan dan sampai kepada kegiatan 

evaluasi atau penilaian. 

d. Ruang Laboratorium Fisika 

Pengadaan ruang laboratorium harusnya 

memiliki fungsi yang baik. Bangunan yang 

dirancang harus sesuai dengan standar 

laboratorium sehingga peran laboratorium 

sebagai fasilitas kegiatan pembelajaran dapat 

digunakan dengan nyaman. Ruangan yang 

digunakan sebagai tempat praktikum peserta 



16 
 

didik sebaiknya memenuhi standar berdasarkan 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai 

sarana prasarana sekolah. Ruang lab fisika 

memiliki rasio minimum 2,4 m2 bagi tiap peserta 

didik. luas minimum ruang laboratorium bagi 

rombongan belajar dengan jumlah kurang dari  

20 peserta didik  adalah 48 m2  termasuk juga 

ruang persiapan dan penyimpanan yang 

memiliki luas 18 m2. Ruang laboratorium fisika  

paling tidak mempunyai lebar 5 m dan bisa 

menampung satu rombongan belajar. 

Ruang laboratorium yang ada di sekolah 

terdiri dari: (a) ruang persiapan, (b) ruang 

praktikum, (c) ruang penyimpanan, dan (d) 

ruang guru. 

Gambar 2.1 Denah Laboratorium 

(Physichlearning. 2011) 
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e. Administrasi Laboratorium 

Kegiatan administrasi laboratorium 

terdiri dari daftar inventarisasi bahan-bahan 

kimia dan non-kimia,  inventarisasi alat, bahan 

gelas dan sebagainya, daftar alat yang 

dibutuhkan baik baru ataupun alat tambahan, 

daftar alat yang rusak, dan daftar peminjaman 

alat, masuk dan keluarnya surat menyurat, 

daftar penggunaan ruang laboratorium yang 

sesuai dengan jadwal kegiatan praktikum. 

Susilowati (2012) menjelaskan bahwa 

tenaga laboran sekolah perlu melakukan 

pengadministrasian laboratorium dengan jelas, 

teratur dan informatif. Komponen 

pengadministrasian di labolatorium terdiri dari: 

1. Bangunana atau ruangan laboratorium 

2. Fasilitas umum  

3. Alat dan bahan 

4. Ketenagaan Laboratorium 

5. Kegiatan laboratorium 

Administrasi lebih lanjut pada setiap komponen 

antara lain : data ruang laboratorium, kartu 

barang, daftar barang, daftar penerimaan dan 
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pengeluaran barang, daftar usulan atau 

permintaan barang, kartu alat, daftar alat, daftar 

penerimaan dan pengeluaran alat, daftar usulan 

atau permintaan alat, kartu bahan, daftar bahan, 

daftar atau usulan permintaan bahan, , data 

ketenagaan, dan agenda kegiatan lab.  

f. Fasilitas Laboratorium 

Laboratorium bisa berfungsi secara baik 

jika didalamnya memiliki pengelolaan 

laboratorium dan administrasi, fasilitas ruangan 

yang mendukung pembelajaran fisika, 

penyimpanan alat, dan kegiatan persiapan dan 

pemeliharaan alat-alat. Fasilitas tersebut dapat 

berupa fasilitas khusus dan fasilitas umum. 

Fasilitas umumfasilitas yang bisa yang dapat 

dipakai seluruh pengguna laboratorium, 

contohnya yaitu: ventilasi, penerangan, aliran 

listrik, air, bak cuci, serta gas. Fasilitas khusus 

dapat berupa mebel atau peralatan seperti:  

meja guru, meja peserta didik, papan tulis, kursi,  

lemari bahan, lemari alat,  dan lemari asam, 

ruang timbang, pemadam kebakaran, 

perlengkapan P3K,   dan lainnya (Daryanto. 

2018).  
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g. Organisasi Laboratorium  

Menurut Weni (2020) organisasi 

laboratorium fisika adalah memanfatkan semua 

sumber daya yang terdapat disekolah untuk 

kegiatan  penyelenggaraan laboratorium fisika 

yang baik di sekolah. Agar pengelenggaraan 

laboratorium fisika di sekolah dapat berfungsi 

dengan baik untuk medukung tercapainya visi, 

misi serta tujuan sekolah maka laboratorium 

fisika harus memberdayakan semua sumber 

daya yang ada dan pengelolaan dilaksanakan 

secara baik dan teratur.Organisasi laboratorium 

fisika disa diketahui berdasarkan personalia 

laboratorium, kejelasan kedudukan dan fungsi 

laboratorium di sekolah, serta manajemen 

pengelolaan. 

h. Keselamatan Kerja 

Kegiatan laboratorium harus 

mengutamakan keselamatan kerja untuk orang 

yang melakukan kegiatan di dalam 

laboratorium, selain itu keselamatan alat-alat 

yang digunakan juga perlu diperhatikan. 

Kecelakaan kerja dilaboratorium dapat 
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dihindari dengan mengutamakan keselamatan 

kerja.  

Tata tertib serta pedoman kerja di dalam 

laboratorium harus di miliki untuk mengurangi 

resiko kecelakaan kerja akibat kesalahan pada 

cara dan prosedur kegiatan laboratorium, setiap 

alat-alat laboratorium harus memiliki manual 

atau cara penggunaan alat untuk menghindari 

kerusakan alat laboratorium akibat salah 

penggunaannya. Selain itu perlindungan 

keselamatan kerja juga memerlukan alat 

keselamatan untuk perlindungan yang lebih 

optimal. 

Menurut Daryanto (2018) Hal-hal yang 

perlu diatur dalam tata tertib umum 

laboratorium berhubungan dengan : (1) disiplin 

waktu melaksanakan dan mengikuti kegiatan 

laboratorium; (2) cara berpakaian untuk 

bekerja di laboratorium; (3) cara bertutur kata 

dan berperilaku di dalam laboratorium; (4) 

barang bawaan yang boleh dan yang tidak boleh 

dibawa ke dalam dan luar laboratorium; (5) 

Prosedur peminjaman, pemakaian, dan 

pengembalian alat-alat laboratorium; (6) 
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keselamatan kerja dan keselamatan alat-alat 

praktikum; (7) pemeliharaan keamanan, 

kebersihan dan kenyamanan laboratorium.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan sebelumnya adalah skripsi 

dari Imastuti yang berjudul “Pemanfaatan Laboratorium 

Dalam Pembelajaran Fisika SMA/MA Se-Kota Salatiga” 

hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan 

laboratorium fisika di kota salatiga belum sepenuhnya 

efektif, penelitian tersebut mencakup ketersediaan alat-

alat dan bahan-bahan praktikum, desain laboratorium 

fisika, administrasi laboratorium dan pengelolaan 

laboratorium oleh guru. Dalam penelitian tersebut masih 

banyak indikator-indikator yang belum terpenuhi, oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa laboratorium fisika di 

kota salatiga belum efektif. Penelitian yang dikembangkan 

dari penelitian tersebut adalah adanya observasi langsung 

terkait pemanfaatan laboratorium fisika untuk kegiatan 

pembelajaran sehingga peneliti mengetahui langsung 

terkait bagaimana pemanfaatan laboratorium yang 

digunakan.  

Penelitian yang relevan lainnya adalah skripsi dari 

Wahyunidar yang berjudul “Analisis Pemanfaatan 

Laboratirum Fisika Sebagai Sarana Kegiatan Praktikum Di 
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SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur” hasil penelitian 

menunjukkan jika pemanfaatab laboratorium fisika di 

SMAN se-Kab Luwu Timur belum efektif. Laboratoriumbisa 

disebut efektif jika mempunyai beberapa indikator 

berikut: alat-alat yang lengkap, frekuensi pemakaian 

laboatorium, alokasi waktu untuk praktikum, kesesuaian 

alat yang dan materi pelajaran. Ada indikator-indikator 

yang tidak terpenuhi, sehingga penggunaanya belum 

efektif. 

Berdasarkan Mahfudiani (2015)sudah menganalisis 

efektivitas penggunaan laboratorium IPA SMAN di Kab. 

Sleman. Hasil yang didapatkan menunjukan jika 

pemanfaatan laboratorium IPA sudah efektif, dan 

pemanfaatan alat laboratorium tersebut  juga efektif. 

Penelitian yang dilakukan Tri Handayani (2013) 

mengenai pengelolaan& pemanfaatanlaboratorium 

SMA/MA di Kab. Klaten. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan jika pemanfaatan laboratorium fisika 

SMA/MA di Kab. Klaten masuk kategori cukup dan tingkat 

pemeliharaan dan penyimpanan alat masuk kategori baik. 

Tingkat keselamatan kerja laboratorium pada penelitian 

tersebut  dikategorikan kurang baik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif yang 

berfokus mencaritahu sistem pengelolaan laboratorium 

fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan. Penelitian initerdiri 

dari fasilitas ruangan laboratorium untuk kegiatan 

administrasi, proses pembelajaran fisika,  kegiatan 

persiapan dan pemeliharaan alat-alat, pengelolaan, serta 

penyimpanan alat-alat laboratorium. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan pada tanggal 8 maret 

2022 sampai dengan 8 april  2022. Penelitian akan 

dilakukan di 8 SMA/MA di Kab. Pekalongan. Berikut ini 

adalah daftar sekolah yang akan di teliti: 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah 

1.  SMAN 1 Kajen 

2.  SMAN 1 Kedungwuni 

3.  SMAN 1 Bojong 

4.  SMA PGRI 2 Kajen 

5.  SMA Yapenda Karanganyar 

6.  SMA Islam YMI Wonopringgo 
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7.  MAN Pekalongan 

8.  MA Salafiyah Simbangkulon 

 

C. Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2013) menyatakan jika populasi 

merupakan wilayah generalisasi dari subyek/objek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

peneliti tentukan untuk dipelajari dan diambil 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini yaitu SMA/MA di 

Kab. Pekalongan yang mempunyai laboratorium fisika. 

Sampel adalah bagian dari karakteristik & jumlah dari 

populasi. Sampel ialah sebagian atau wakil dari suatu 

populasi yang akan diambil. Penelitian ini menggunakan 

sample sebanyak 8 SMA/MA di Kab. Pekalongan yang 

didalamnya terdapat laboratorium fisika.  

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Sample ditentukan memakai teknik purposive 

sampling dengan  teknik sampling non random sampling. 

Teknik  pengambilan sampel ini dengan cara menetapkan 

kriteria khusus sesuai tujuan penelitian, dengan demikian 

bisa menjawab masalah penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi dengan Observasi, wawancara dan angket. 
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Lembar observasi dan lembar angket disusun berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 

2007  Tentang Standar Sarana Dan Prasarana.  

1. Observasi 

   Teknik observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. (Sugiono. 

2013) Observasi pada penelitian ini menggunakan 

observasi terstruktur. Dimana penelitian dirancang 

secara sistematis berupa apa yang akan diamati, 

kapan dan dimana tempatnya. Observasi dilakukan di 

laboratorium fisika, untuk mengetahui kondisi 

laboratorium fisika yang meliputi ketersediaan 

peralatan laboratorium, penyimpanan alat, fasilitas 

laboratorium serta tata ruang, tata letak laboratorium 

serta observasi terkait pelaksanaan kegiatan 

praktikum peserta didik. 

2. Kuesioner (Angket) 

   Angket/kuesioner adalah teknik yang 

digunkan untuk mengumpulkan data dengan memberi 

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk 

responden (Sugiyono. 2013). Untuk penelitian ini 

kuesioner akan diberikan kepada kepala 

laboratorium, kepala sekolah, serta peserta didik. 
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Kuesioner ini berisi tentang pengorganisasian, 

perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaandi 

laboratorium fisika. 

3. Wawancara 

   Teknik ini digunakanuntuk mengumpulkan 

datasaat studi pendahuluan  guna menentukan 

permasalahan penelitian, dan juga untuk 

mendapatkan informasi dari responden yang 

jumlahnya tidak banyak. (Sugiyono. 2013) Pada 

penelitian ini, wawancara akan ditujukan kepada guru 

mata pelajaran fisika yang memfokuskan pada 

beberapa pertanyaan mengenaikesiapan sarana 

prasarana, tingkatan pemakauan laboratorium, serta 

kesiapan SDM. 

 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan melalui menelaah data-

data dari angket, observasi,  serta wawancara. Analisis 

data yang yang diterapkan adalah metode kualitatif. Data 

penelitian ini  berupa angka, dan berikutnya 

dideskripsikan berbentuk persentase. Rumus analisis 

deskriptif persentase yang digunakan yaitu:  

% ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 
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Hasil persentase yang sudah didapat selanjutnya 

diinterpretasikan di tabel dan ditafsirkan memakai 

kalimat. 

 

Tabel 3.2 Kriteria deskriptif persentase angket 

kepala sekolah dan kepala 

laboratorium 

Persentase (%) Kriteria 

86  x   100 Sangat Baik 

71   x  86 Baik 

56  x  71 Cukup Baik 

41  x  56 Kurang Baik 

25  x  41 Sangat Kurang 

  (Arikunto, 2016) 

Tabel 3.3 Kriteria deskriptif persentase angket 

peserta didik 

Persentase (%) Kriteria 

81   x  100 Sangat Baik 

61  x  81 Baik 

41  x  61 Cukup Baik 

21  x  41 Kurang Baik 

0  x  21 Sangat Kurang 

  (Arikunto, 2016) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Laboratorium 

  Perencanaan laboratorium termasuk dalam 

komponen pengelolaan laboratorium yang didalamnya 

terdiri atas tujuh aspek  berikut: kegiatan laboratorium, 

pengelolaan laboratorium,  penyusunan SOP, penyusunan 

pengembangan lab, penyusunan laporan kegiatan 

laboratorium, pengembangan sistem adminitrasi, serta 

pendanaan laboratorium. Berikut persentase hasil 

pengisian angket yang telah diisi kepala laboratorium 

dan kepala sekolah SMA/MA di Kab. Pekalongan.  

Tabel 4.1 Perencanaan Pengelolaan laboratorium fisika 

No Nama Sekolah 

Skor 

Maksi-

mum 

Skor 

Rata-

rata 

Persent-

ase (%) 

Kriteri

a 

1 SMA N 1 Kajen 80 60 75 Baik 

2 
SMA N 1 

Kedungwuni 
80 58 72,5 Baik 

3 
SMA N 1 

Bojong 
80 71,5 89,37 

Sangat 

Baik 

4 
SNA PGRI 2 

Kajen 
80 54 67,5 

Cukup 

Baik 

5 
SMA Yapenda 

Karanganyar 
80 54 67,5 

Cukup 

Baik 



29 
 

6 
SMA Islam YMI 

Wonopringgo 
80 54 67,5 

Cukup 

baik 

7 
MAN 

Pekalongan 
80 51 63,75 

Cukup 

Baik 

8 
MAS 

Simbangkulon 
80 56 70 

Cukup 

Baik 

Rata-rata 71,64 Baik 

 

 Gambar 4.1 Perencanaan pengelolaan laboratorium fisika 

 

  Perencanaan Laboratorium juga mencakup 

pengadaan sarana dan prasana laboratorium fisika yang 

di atur dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007 

mengenai sarana prasarana sekolah. Berikut hasil 

obervasi prasana dan sarana laboratorium fisika 

SMA/MA di kab. Pekalongan. 

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana laboratorium fisika 
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N

o 

Nama 

Sekolah 

Kesiap

an 

sarana 

dan 

prasar

ana 

(%) 

Sara-

na 

(%) 

Perala-

tan 

Pendi-

dikan 

(%) 

Rata-

rata 

(%) 

Kriter-

ia 

1 
SMA N 1 

Kajen 
85 78,58 90 84,53 Baik 

2 

SMA N 1 

Kedung

wuni 

100 82,14 84,44 88,86 
Sangat 

Baik 

3 
SMA N 1 

Bojong 
100 100 58,33 86,11 

Sangat 

Baik 

4 

SNA 

PGRI 2 

Kajen 

85 100 47,78 77,59 Baik 

5 

SMA 

Yapenda 

Karanga

nyar 

100 82,14 63,33 81,82 Baik 

6 

SMA 

Islam 

YMI 

Wonopri

nggo 

100 100 66,67 88,89 
Sangat 

Baik 
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7 

MAN 

Pekalon

gan 

100 100 70 90 
Sangat 

Baik 

8 

MAS 

Simbang

kulon 

70 50 62,78 60,92 
Cukup 

Baik 

 

Gambar 4.2 Sarana dan Prasarana Laboratorium fisika 

 

 

1. SMA N 1 Kajen 

  Hasil pengisian  angket mengenai perencanaan 

laboratorium fisika yang dilakukan di  SMA N 1 

Kajen mendapat kategori baik dan  persentase yang 

didapatkan adalah  75%. Hal ini diketahui 

berdasarkan buku panduan pengelolaan lab, dan 
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adanya jadwal kegiatan laboratoriumyang terdiri 

atas: jadwal piket, jadwal penggunaan ruang, jadwal 

praktikum, dan jadwal penggunaan alat. Tersedianya 

prasarana laboratorium yang meluputi bangunan, 

ruang, instalasi dan jasa laboran fisika. 

  Laboratorium fisika SMA N 1 Kajen memiliki 

luas bangunan 120 m2 atau rasio 3,4 m2/peserta 

didik. Hal ini menunjukan adanya kesesuaian dengan 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana 

prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio 

minimum 2,4 m2 bagi tiap peserta didik. Ruang 

laboratorium fisika SMA N 1 Kajen  memiliki ruang 

penyimpanan dan ruang guru yang masih dicampur 

dengan ruang persiapan. Laboratorium juga 

memiliki sumber air serta pencahayaan yang baik, 

selain itu laboratorium fisika SMA N 1 Kajen 

dinyatakan baik karena memiliki perabot yang 

sesuai standar dan kelengkapan peralatan 

pendidikan beserta alat dan bahan yang lengkap 

dengan persentase 90% masukdalam kategori 

sangat baik.  

  Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana 

operasional sekolah. Guru fisika dan laboran 

bekerjasama untuk mencatat bahan dan data yang 
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diperlukan dalam kegiatan praktikum dan 

selanjutnya diusulkan ke sekolah. Proses pengadaan 

bahan & alat dilaksanajan secara kontinu setiap 

tahunnya. 

2. SMA N 1 Kedungwuni 

 Perencanaan laboratorium fisika 

mendapatkan kategori baik dan mendapatkan 

persentase sebanyak 72,5%. Hal ini diketahui 

berdasarkan adanya kelengkapan buku panduan 

parktikum, terdapat jadwal kegiata laboratorium 

yang mencakup : jadwal piket, jadwal pemakaian 

ruang, jadwal praktikum, serta jadwal penggunaan 

alat. Laboratorium di SMA N 1 Kedungwuni memiliki 

SOP penyimpanan bahan& alat dan SOP pembelian 

bahan & alat, tetapi tidak terdapat SOP pemakaian 

alat praktikum yang isinya: pengembalian alat, 

peminjaman alat,  perawatan alat, dan pemakaian 

alat. Tersedia prasarana laboratorium yang 

mencakup instalasi, ruang, bangunan,  jasa laboran 

fisika. 

 Laboratorium fisika SMA N 1 Kedungwuni 

memiliki luas  120 m2 dengan jumlah 36 peserta 

didik dan rasio 3,3 m2. Hal tersebut menunjukan 

bahwa laboratorium sudah sesuai dengan 



34 
 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana 

prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio 

minimum 2,4m 2/peserta didik. Laboratorium SMA N 

1 Kedungwuni memiliki ruang penyimpanan yang 

berisi lemari penyimpanan, serta memiliki ruang 

guru namun tidak memiliki ruang persiapan. 

Pencahayaandan sumber air tersedia dengan baik, 

selain itu laboratorium fisika SMA N 1 Kedungwuni 

dikategorikan baik karena mempunyai peralatan 

pendidikan lengkap dan perabot sesuai standar 

dengan persentase sebanyak 84,44%. Tetapi tidak 

ada stop kontak disetiap meja praktikum peserta 

didik. 

 Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana 

operasional sekolah. Proses pengadaan bahan & alat 

dilaksanajan secara kontinu setiap tahunnya. 

Pengadaan anggaran laboratorium untuk 

melengkapi kebutuhan-kebutuhan di laboratorium. 

3. SMA N 1 Bojong 

 Perencanaan laboratorium fisika mendapat 

kategori sangat baik, dengan persentase 89,37% hal 

ini ditunjukkan dengan kelengkapan berkas 

laboratorium seperti buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, didalamnya mencakup:  



35 
 

penggunaan, peraturan, manual mutu, serta 

keselamatan kerja laboratorium. Laborotorium SMA 

N 1 Bojong mempunyai buku panduan praktikum 

dan jadwal kegiatan laboratorium yang mencakup 

jadwal penggunaan alat, jadwal piket, serta jadwal 

praktikum. Tersedia sarana dan prasarana yang baik, 

namun SMA N 1 Bojong tidak memiliki staf laboran 

fisika. 

 Laboratorium fisika SMA N 1 Bojong memiliki 

luas 120 m2 dengan 35 peserta didik, rasio 3,4 

m2/peserta didik dengan. Luas tersebut  

menandakan jika laboratorium SMA N 1 Bojong telah 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam 

peratuan menteri pendidikan. Laboratorium SMA N 

1 Bojong memiliki ruang penyimpanan yang berisi 

lemari penyimpanan, serta memiliki ruang guru 

namun tidak memiliki ruang persiapan. 

Laboratorium mempunyai pencahayaan dan sumber 

air yang baik, selain itu peralatan pendidikan 

laboratorium fisika SMA N 1 Bojong masuk kategori  

cukup baik dengan persentase 58,33%,namun ada 

beberapa kit praktikum yang tidak tersedia. 

Laboratorium tersebut juga tidak terdapat stop 

kontak disetiap meja praktikum peserta didik. 
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 Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana 

operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan 

dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan 

laporan dari guru dan kepala laboratorium. 

Pengadaan anggaran berguna untuk melengkapi 

kebutuhan laboratorium. 

4. SMA PGRI 2 Kajen 

 Perencanaan Laboratorium fisika 

dikategorikan cukup baik berdasarkan hasil 

pengisian angket oleh kepala sekolah dan kepala 

laboratorium dengan persentase 67,5%. 

Laboratorium memiliki buku panduan teknis 

pengelolaan laboratorium, tersedia sarana 

laboratorium yang  mencakup peralatan, perabotan, 

barang, dan bahan. Memiliki SOP penggunaan alat 

praktikum dan penggunaan bahan. Namun 

laboratorium tidak memilikijadwal kegiatan 

laboratorium meliputi jadwal penggunaan ruang 

laboratorium, jadwal piket, jadwal penggunaan alat 

dan jadwal praktikum, selain itu juga tidak memiliki 

SOP perawatan/perbaikan alat. 

 Laboratorium  fisika di SMA PGRI 2 Kajen 

memiliki luas 120 m2dan peserta didiknyasebanyak 

28 orang; sehingga didapatkan rasio 4,2 m2/peserta 



37 
 

didik. Luas tersebut menunjukan bahwa 

laboratorium SMA PGRI 2 Kajen telah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dalam peratuan menteri 

pendidikan. Selain itu kesiapan sarana dan 

prasarana laboratorium fisika SMA PGRI 2 Kajen 

dikategorikan baik, namun peralatan pendidikan 

seperti alat dan bahan praktikum dikategorikan 

kurang baik dengan persentase 47,78%. Hal ini 

menunjukkan alat dan bahan praktikum di SMA PGRI 

2 Kajen belum lengkap, masih banyak alat dan bahan 

yang tidak tersedia, sehingga guru menyiasati 

kekurangan alat tersebut dengan membuat alat-alat 

praktikum sederhana. SMA PGRI 2 Kajen juga belum 

memiliki staf laboran. 

 Pendanaan laboratorium fisikaSMA PGRI 2 

Kajen menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional 

Sekolah) dan peralatan praktikum diperoleh dari 

bantuan pemerintah. Guru dan kepala laboran 

melaporkan secara berkala data alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk diajukan kepada pihak sekolah.  

5. SMA Yapenda Karanganyar 

 Perencanaan laboratorium fisika SMA 

Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik 

dengan persentase 67,5%. Laboratorium fisika 
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sudah memiliki bangunan sendiri, tidak bergabung 

dengan laboratorium IPA yang lainnya. Luas 

laboratorium adalah 120 m2dan peserta didiknya 

berjumlah 31 orang; sehingga didapatkan rasio 3,8 

m2/peserta didik.  Hal tersebut menunjukkan 

laboratorium fisika SMA Yapenda Karanganyar 

sudah sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun 

2007 mengenai sarana prasarana sekolah. Ruang lab 

fisika memiliki rasio minimum 2,4m 2/peserta didik. 

Laboratorium memiliki ruang penyimpanan namun 

tidak terdapat ruang guru dan ruang persiapan. 

Kesiapan sarana dan prasarana laboratorium juga 

sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan daya 

tampung laboratorium yang memadai, selain itu 

peralatan pendidikan juga cukup baik dengan 

persentase 63,33%. 

 Pendanaan laboratorium fisika SMA PGRI 2 

Kajen menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional 

Sekolah) dan peralatan praktikum diperoleh dari 

bantuan pemerintah 

6. SMA Islam YMI wonopringgo 

 Perencanaan laboratorium SMA Islam YMI 

Wonopringgo dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 67,5%. Hal ini diketahui dari tersedianya 
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buku panduan pengelolaan lab, tersedia sarana 

laboratorium yang meliputi perabotan, peralatan, 

bahan dan barang. Memiliki SOP penggunaan alat 

praktikum dan penggunaan bahan. Namun 

laboratorium tidak memiliki SOP 

perawatan/perbaikan alat. Serta tidak memiliki staf 

laboran fisika.  

 Luas bangunan laboratorium yaitu 120 m2dan 

peserta didiknya berjumlah 34 orang;  rasio yang 

didapatkan adalah 3,5 m2/peserta didik. Hal ini telah 

sesuai standar. Kesiapan prasana dan sarana 

laboratorium dikategorikan sangat baik; diketahui 

berdasarkan pencahayan yang memadai dan daya 

tampung ruang. 

 Pendanaan laboratorium fisika SMA PGRI 2 

Kajen menggunakan dana BOS dan peralatan 

praktikum diperoleh dari bantuan pemerintah. Guru 

dan kepala laboran melaporkan secara berkala data 

alat dan bahan yang dibutuhkan untuk diajukan 

kepada pihak sekolah. 

7. MAN Pekalongan 

 Perencanaan laboratorium MAN Pekalongan 

dikategorikan cukup baik dengan persentase 

63,75%, hal ini diketahui berdasarkan adanya jadwal 
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kegiatan laboratorium, buku panduan praktikum 

dan SOP laboratorium, namun berkas tersebut tidak 

selalu ada atau pemberkasan tidak dilakukan secara 

konsisten. 

 Berdasarkan hasil observasi laboratorium 

fisika telah memiliki bangunan sendiri dengan luas 

120 m2dan peserta didiknya sebanyak 25 orang;  

sehingga rasio yang didapatkan adalah 4,8 

m2/peserta didik. Telah sesuai dengan 

Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana 

prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio 

minimum 2,4m 2/peserta didik. Ruang laboratorium 

memiliki ruang penyimpanan dan ruang guru yang 

dicampur dengan ruang persiapan, memiliki 2 pintu 

untuk keluar masuk. MAN Pekalongan juga sudah 

memiliki staf laboran fisika. 

 Pendanaan laboratorium diambil dari dana 

operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan 

dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan 

laporan dari laboran dan guru fisika. Pengadaan 

anggaran laboratorium dilakukan untuk melengkapi 

kebutuhan laboratorium. 
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8. MA Salafiyah Simbangkulon 

Perencanaan laboratorium fisika 

mendapatkan persentase 70% dengan kategori 

cukup baik. Laboratorium mempunyai jadwal 

penggunaan ruang, buku panduan pengelolaan 

laboratorium, jadwal praktikum, buku panduan 

praktikum, serta SOP laboratorium. 

 Laboratorium di MA Salafiyah Simbangkulon 

merupakan laboratorium IPA, sehingga ruang untuk 

laboratorium kimia, fisika, serta biologi dalam satu 

ruangan, luas ruangan laboratorium tersebut yaitu 

100 m2dan peserta didiknya sebanyak 41 orang; 

rasio yang didapatkan  adalah rasio 2,4 m2/peserta 

didik. Hal ini menunjukan luas bangunan sudah 

sesuai standar yang di tetapkan. Kesiapan sarana 

dan prasaran laboratorium dikategorikan cukup baik 

dengan persentase 70%. hal ditunjukan dari 

pencahayaan serta daya tampung ruangan yang baik. 

Ruang laboratorium tersebut tidak memiliki ruang 

penyimpanan, ruang guru dan ruang persiapan, serta 

pintu keluar masuk hanya 1 buah. 

 Pendanaan laboratorium diambil dari dana 

operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan 

dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan 
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laporan dari guru fisika dan kepala laboratorium. 

Pengadaan anggaran laboratorium dilakukan untuk 

melengkapi kebutuhan laboratorium. 

B. Pengorganisasian 

 Pengorganisasian termasuk aspek penting di 

pengelolaan laboratorium yang terdiri dari 7 aspek 

berikut: perumusan perincian tugas SDM, infrastuktur 

dan organisasi laboratorium,  supervisi kerja SDM, 

perumusan perincian kerja SDM, penilaian hasil kerja 

SDM, penilaian kinerja SDM, serta peningkatan 

ketrampilan SDM. Aspek-aspek tersebut diterangkan di 

28 pertanyaan. hasil pengisian angket untuk aspek 

pengorganisasian laboratorium fisika SMA/MA di Kab. 

Pekalongan terdapat di tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Pengorganisasian pengelolaan laboratorium 

fisika 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maks 

Skor 

Rata-

rata 

Persent-

ase (%) 

Kriteri

a 

1 SMA N 1 Kajen 116 62 53,45 
Kurang 

baik 

2 
SMA N 1 

Kedungwuni 
116 49 42,24 

Kurang 

baik 

3 
SMA N 1 

Bojong 
116 100 86,21 

Sangat 

Baik 
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4 
SMA PGRI 2 

Kajen 
116 50 43,1 

Kurang 

baik 

5 SMA Yapenda 116 48 41,38 
Kurang 

baik 

6 
SMA Islam YMI 

Wonopringgo 
116 53 45,68 

Kurang 

baik 

7 
MAN 

Pekalongan 
116 70 60,34 

Cukup 

Baik 

8 
MAS 

Simbangkulon 
116 63 54,31 

Kurang 

baik 

Rata-rata 53,34% 
Kurang 

baik 

 

Gambar 4.3 Pengoranisasian Pengelolaan Laboratorium 

Fisika 
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1. SMA N 1 Kajen  

   Pengorganisasian laboratorium fisika SMA 

Negeri 1 Kajen dikategorikan kurang baik dengan 

persentase 53,45%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1 Kajen 

meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka 

kurikulum, kepala laboratorium, guru, laboran dan 

petugas kebersihan. Namun di SMA N 1 kajen tidak 

memiliki teknisi laboratorium. Guru dan tenaga 

laboratorium memiliki jadwal rapat koordinasi yang 

dilakukan secara rutin setiap awal semester, 

Laboratorium juga memiliki jadwal kegiatan dan tata 

tertib laboratorium. 

   Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran 

dilakukan dengan baik. Tugas teknisi laboran 

dilakukan oleh guru fisika dan laboran dikarenakan 

tidak adanya teknisi laboran. Perbaikan alat 

dilakukan oleh guru dan laboran, apabila tidak bisa 

dilakukan oleh guru dan laboran maka akan 

diperbaiki oleh teknisi dari luar sekolah atau 

membeli alat yang baru.  

2. SMA N 1 Kedungwuni 

   Pengorganisasian laboratorium SMA N 1 

Kedungwuni dikategorikan kuang baik dengan 
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persentase 42,24%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1 

Kedungwuni meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, 

waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, laboran 

dan petugas kebersihan, namun tidak terdapat 

teknisi laboratorium. Laboratorium tidak memiliki 

jadwal rapat koordinasi dengan guru dan tenaga 

laoratorium, selain itu tidak memiliki program 

tahunan setiap semester. 

   Berdasarkan hasil wawancara, laboran kurang 

fokus mengurusi laboratorium. Hal ini dikarenakan 

laboran tidak hanya mengurusi laboratorium fisika 

saja, tetapi juga merangkap bagian yang lain. Tenaga 

laboran juga masih baru bekerja di SMA N 1 

Kedungwuni, sehingga masih beradaptasi dengan 

tugas sebagai laboran. 

3. SMA N 1 Bojong 

   Pengorganisasian di SMA N 1 bojong 

dikategorikan sangat baik dengan persentase 

86,21%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1 Bojong 

meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka 

kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan petugas 

kebersihan. SMA N 1 Bojong belum memiliki staf 



46 
 

laboran fisika dan tekniki laboratorium. Setiap 

semester pengelola laboratorium membuat program 

laboratorium, jadwal dan agenda kegiatan 

laboratorium, laboratorium juga memiliki tata tertib 

laboratorium. 

   Guru merangkap sebagai laboran dikarenakan 

tidak adanya staf laboran, oleh karena itu guru 

menjadi kurang fokus karena memiliki tugas lain 

sebagai laboran dan mengelola laboratorium. Kepala 

laboratorium sudah sesuai dengan kualifikasi 

standar tenaga laboratorium yang terdapat dalam 

Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai Standar 

Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah. 

4. SMA PGRI 2 Kajen 

   Pengorganisasian di SMA PGRI 2 Kajen 

dikategorikan kurang baik dengan persentase 

43,1%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA PGRI 2 Kajen 

meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka 

kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan petugas 

kebersihan. SMA PGRI 2 Kajen belum memiliki staf 

laboran fisika dan tekniki laboratorium. 

 Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran 

dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran 
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merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang 

fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Kepala 

laboran dan laboran  belum memiliki sertifikat yang 

ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi 

standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai 

dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai 

Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.  

5. SMA Yapenda Karanganyar 

   Pengorganisasian laboratorium SMA Yapenda 

Karanganyar diaktegorikan kurang baik dengan 

persentase 41,38%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA Yapenda 

Karanganyar meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, 

waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan 

petugas kebersihan. SMA Yapenda Karanganyar 

belum memiliki staf laboran fisika dan tekniki 

laboratorium. Laboratorium tidak memiliki jadwal 

rapat koordinasi dengan guru dan tenaga 

laoratorium, selain itu tidak memiliki rencana dan 

alokasi anggaran pengadaan akat dan bahan. 

   Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran 

dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran 

merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang 

fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Kepala 
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laboran dan laboran  belum memiliki sertifikat yang 

ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi 

standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai 

dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai 

Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah. 

6. SMA Islam YMI Wonopringgo  

   Pengorganisasian laboratorium SMA Islam 

YMI Wonopringgo dikategorikan kurang baik dengan 

persentase 45,68%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki SMA Islam YMI 

Wonopringgo meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, 

waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan 

petugas kebersihan. SMA Islam YMI Wonopringgo 

belum memiliki staf laboran fisika dan tekniki 

laboratorium.  Selain itu laboratorium tidak memiliki 

jadwal rapat kordinasi dengan guru dan tenaga 

laboratorium dan tidak memiliki program 

laboratorium setiap semester. 

   Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran 

dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran 

merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang 

fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Sehingga 

apabila dilakukan praktikum guru akan menyiapkan 

sendiri alat dan bahan yang akan digunakan. Kepala 
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laboran dan laboran  belum memiliki sertifikat yang 

ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi 

standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai 

dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai 

Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah. 

7. MAN Pekalongan  

   Pengorganisasian laboratorium MAN 

Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 60,34%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki MAN Pekalongan 

meliputi Kepala sekolah, waka kurikulum, kepala 

laboratorium, guru, laboran dan petugas kebersihan, 

Namun tidak terdapat teknisi laboran dalam struktur 

organisasi. Laboratorium memiliki tata tertib kerja 

di laboratorium namun tidak memiliki jadwal rapat 

koordinasi dengan guru dan tenaga laboratorium. 

   Tugas teknisi laboratorium dilakukan oleh 

laboran, apabila laboran tidak bisa maka akan 

diperbaiki oleh teknisi dari luar sekolah. Tugas 

kepala laboratorium dan laboran dilaksanakan 

dengan cukup baik. Namun laboran belum memiliki 

sertifikat laboran, sehingga  belum memenuhi 

standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai 
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dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai 

Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah. 

8. MA Salafiyah Simbangkulon 

   Pengorganisasian laboratorium MA Salafiyah 

Simbangkulon dikategorikan kurang baik dengan 

persentase 54,31%. Struktur organisasi pengelolaan 

laboratorium fisika yang dimiliki MA Salafiyah 

Simbangkulon meliputi Kepala sekolah, waka 

sarpras, waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, 

dan petugas kebersihan. MA Salafiyah Simbangkulon 

belum memiliki staf laboran dan teknisi 

laboratorium.  

   Tugas kepala laboratorium dan laboran sudah 

dilakukan dengan baik, akan tetapi laboran juga 

merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang 

fokus dalam pengelolaan laboratorium fisika. Ketika 

dilakukan praktikum guru menyiapkan sendiri alat 

dan bahan yang akan digunakan peserta didik untuk 

praktikum. 

 

C. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan laboratorium termasuk aspek di 

pengelolaan laboratorium, yang berisi 6 aspek berikut:  

penggunaan alat, penggunaan laboratorium, 
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Penyimpanan alat, keselamatan kerja, pemeliharaan alat, 

serta administrasi laboratorium.Angket mengenai 

pelaksanaan laboratorium berisi 51 butir pertanyaan 

yang diisi kepala laboratorium  serta kepala sekolah 

SMA/MA di Kab. Pekalongan.  Pelaksanaan laboratorium 

diperkuat dengan angket yang diisi peserta didik. Tabel 

4.4 berisi persentase yang didapatkan dari pengisian 

angket.  

 

Tabel 4.4 Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorum Fisika 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maks 

Skor 

Rata-

rata 

Persen

tase 

(%) 

Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 204 145 71,07  Baik 

2 
SMA N 1 

Kedungwuni 
204 182 89,21 

Sangat 

Baik 

3 
SMA N 1 

Bojong 
204 172 84,31 Baik 

4 
SMA PGRI 2 

Kajen 
204 119 58,33 

Cukup 

Baik 

5 SMA Yapenda 204 115 56,37 
Cukup 

baik 

6 
SMA Islam YMI 

Wonopringgo 
204 119 58,33 

Cukup 

baik 

7 MAN 204 150 73,52 Baik 
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Pekalongan 

8 
MAS 

Simbangkulon 
204 125 61,27 

Cukup 

Baik 

Rata-rata 69,05 
Cukup 

Baik 

 

Gambar 4.4 Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium 

Fisika 
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5 
SMA Yapenda 

Karanganyar 
58,51 

Cukup 

Baik 

6 
SMA Islam YMI 

Wonopringgo 
73,70 Baik 

7 MAN Pekalongan 54,07 
Cukup 

Baik 

8 
MA Salafiyah 

Simbangkulon 
86,29 

Sangat 

Baik 

Rata-rata 66,87 Baik 

 

Gambar 4.5 Pelaksanaan Praktikum  
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fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan 

prasarana pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara Kegiatan praktikum dilakukan sesuai 

jadwal dan materi pembelajaran, akan tetapi 

dikarenakan suatu hal ruang laboratorium fisika 

digunakan sebagai ruang kelas untuk mata pelajaran 

lain. Hal ini menyebabkan kegiatan praktikum fisika 

tidak selalu dilaksanakan di laboratorium fisika, 

terkadang guru melaksanakan diruang kelas. 

Persiapan kegiatan praktikum dilakukan oleh 

laboran atas arahan dari guru fisika, guru 

berkordinasi dengan laboran untuk menyiapkan alat 

dan bahan yang akan digunakan peserta didik untuk 

praktikum. Guru didampingi laboran memberikan 

petunjuk serta memberikan pengarahan kepada 

peserta didik mengenai praktikum yang akan 

dilaksanakan. Setelah praktikum selesai peserta 

didik akan membersihkan alat dan bahan yang telah 

digunakan, peserta didik tidak membuat laporan 

praktikum, selain itu juga tidak diadakan pretest 

sebelum praktikum maupun posttest sesudah 

praktikum. Berdasarkan hasil angket peserta didik 

pelaksanaan laboratorium fisika dikategorikan 

cukup baik dengan persentase 58,51%.  
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  Berdasarkan hasil observasi penyimpanan alat 

dan bahan disimpan di lemari yang terdapat diruang 

penyimpanan dan telah diberi label pada setiap alat 

laboratorium. Penyimpanan alat dan bahan dalam 

keadaan bersih, penyimpana alat yang rawan rusak 

dan mahal diletakkan ditempat yang aman, Namun 

penyimpanan alat dan bahan belum sesuai dengan 

kelompok percobaan praktikum. Pengecekan alat 

dilakukan secara berkala setiap awal semester.  

  Laboratorium memiliki tabung kabakaran 

sebagai perlengkapan keselamatan, selain itu juga 

terdapat sumber air di dalam laboratoriun, namun 

tidak tersedia kotak PPPK. Laboratorium memiliki 

kelengkapan administrasi seperti buku inventaris 

alat dan bahan, buku peminjaman alat, daftar hadir 

peserta didik, jurnal, dan modul praktikum. 

2. SMA N 1 Kedungwuni 

  Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

di SMA N 1 Kedungwuni dikategorikan sangat baik 

dengan persentase 89,21%. Laboratorium fisika 

telah digunakan sesuai dengan fungsinya sebagai 

sumber belajar dan prasarana pembelajaran. 

Laboratorium fisika tidak memiliki kelengkapan 

ruang dengan perpustakaan mini, laboratorium 
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menyelengarakan diskusi terkait hasil percobaan 

setelah selesai dilaksanakannya praktikum.  

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan praktikum 

kadang dilaksanakan tidak sesuai jadwal, hal ini 

terjadi karena penyelesaian materi di kelas yang 

perlu dilakukan, jika tetap melakukan praktikum, 

maka materi pembelajaran tidak akan terselesaikan. 

Peserta didik setelah dan sesudah praktikum tidak 

melakukan pretest maupun posttest, namun peserta 

didik membuat laporan praktikum yang 

dikumpulkan kepada guru. Berdasarkan hasil 

pengisian angket oleh peserta didik di SMA N 1 

Kedungwuni tentang pelaksanaan praktikum 

mendapat persentase 62,96% atau dapat 

dikategorikan baik. 

  Berdasarkan hasil observasi laboratorium ini 

mendapatkan perawatan yang baik, laboratorium 

dalam keadaan rapi dan bersih, alat dan bahan yang 

terawat karena sering digunakan untuk praktikum, 

selain itu juga adanya laboran yang mengelola 

laboratorium. Laboran menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan unttuk praktikum, setelah 

praktikum peserta didik akan merapikan dan 
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menata kembali alat dan bahan yang digunakan ke 

tempat penyimpanan sesuai arahan laboran. 

  Laboratorium tidak memiliki perlengkapan 

keselamatan kerja seperti tabung pemadan 

kebakaran dan juga tidak terdapat kotak PPPK 

didalam ruang laboratorium. Laboratorium memiliki 

kelengkapan administrasi buku investaris, kartu 

stok, kartu peminjaman alat, daftar hadir, jurnal 

modul, kartu alat dan kartu bahan.  

3. SMA N 1 Bojong  

  Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

di SMA N 1 Bojong dikategorikan baik dengan 

persentase 84,31%. Laboratorium digunakan sesuai 

fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan 

prasarana pembelajaran. Pemanfaatan laboratorium 

selain sebagai tempat praktikum juga sebagai tempat 

penyimpanan alat-alat olahraga. Peserta didik 

melaksanakan pretest dan posttest sebelum dan 

sesudah praktikum dilaksanakan. Selain itu peserta 

didik juga membuat laporan praktikum yang 

dikumpulkan kepada guru. Berdasarkan hasil 

pengisian angket oleh peserta didik, pelaksanaan 

praktikum di SMA N 1 bojong dikategorikan  baik 

dengan persentase 68,7%. 



58 
 

  Berdasarkan hasil wawancara laboratorium 

fisika SMA N 1 Bojong tidak memiliki tenaga laboran, 

hal ini mengakibatkan guru mengelola sendiri 

laboratorium fisika, menyiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan peserta didik. Karena ketiadaan 

tenaga laboran, keadaan laboraorium menjadi 

kurang terawat, banyak debu dan alat yang tidak 

disusun rapi. Selain itu terdapat beberapa alat 

olahraga yang disimpan didalam laboratorium yang 

mengakibatkan ruangan menjadi penuh. 

  Berdasarkan hasil observasi laboratorium 

memiliki perlengkapan keselamatan seperti tabung 

pemadam kebakaran akan tetapi sudah kadaluarsa, 

terdapat kotak PPPK yang kosong. Kelengkapan 

administrasi yang dimiliki antara lain buku 

inventarisasi alat dan bahan, daftar hadir, modul 

praktikum, daftar hadir, dan jurnal peminjaman dan 

pengembalian alat. 

4. SMA PGRI 2 Kajen 

  Pelakasanaan laboraorium fisika di SMA PGRI 

2 Kajen dikategorikan cukup baik dengan persentase 

58,33%. Ruang laboratorium sudah digunakan 

sesuai fungsinya sebagai sumber belajar dan 

prasarana belajar. Laboratorium dalam keadaan 
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berdebu karena jarang digunakan, walaupun 

terdapat jadwal penggunaan laboratorium namun 

berdasarkan hasil wawancara pelaksanaan 

praktikum tidak sesuai jadwal dikarenakan guru 

harus menyelesaikan materi pembelajaran terlebih 

dahulu. SMA PGRI 2 Kajen tidak memiliki tenaga 

laboran, oleh karena itu guru mengelola dan 

mengatur laboratorium sendiri, ketika dilakukan 

praktikum guru akan menyiapkan alat dan bahan 

yamg digunakan peserta didik. Ketiadaan laboran 

mengakibatkan ruang laboratorium beserta alat dan 

bahan kurang terawat dan berdebu, karena guru 

tidak hanya fokus pada laboratorium juga harus 

mengajar dikelas.  

  Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 

peserta didik pelaksanaan praktikum di SMA PGRI 2 

kajen dikategorikan baik dengan persentase 72,22%. 

Walaupun memiliki keterbatasan alat dan tidak 

adanya tenaga laboran, guru tetap melaksanakan 

praktikum dengan baik, berdasarkan hasil 

wawancara, guru juga membuat alat praktikum 

sederhana untuk mengatasi kurangnya alat 

praktikum dilaboratorium. 
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  Berdasarkan hasil observasi, laboratorium 

fisika SMA PGRi 2 Kajen tidak memiliki tabung 

kebakaran sebagai perlengkapan keselamatan, selain 

itu juga tidak terdapat kotak PPPK di dalam ruang 

laboratorium. Kelengkapan administrasi yang 

dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan 

bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir, 

dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat. 

5. SMA Yapenda Karanganyar 

  Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA 

Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik 

dengan persentase 56,37%. Ruang laboratorium 

sudah digunakan sesuai fungsinya sebagai sumber 

belajar dan prasarana belajar. Berdasarkan hasil 

wawancra pelaksanaan kegiatan praktikum tidak 

dilakukan sesuai jadwal yang ada, hal ini terjadi 

karena guru harus menyelesaikan materi 

pembelajaran terlebih dahulu. Selain itu SMA 

Yapenda Karanganyar tidak memiliki tenaga laboran 

yang membuat guru harus merangkap tugas sebagai 

pengajar juga sebagai laboran ketika dilaksanakan 

praktikum. Laboratorium yang jarang digunakan 

membuat ruangan berdebu dan ada beberapa bagian 

lemari penyimpanan yang dimakan rayap.  
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  Berdasarkan hasil pengisian lembar angket 

oleh peserta didik, pelaksanaan praktikum di SMA 

Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik 

dengan persentase 58,51%. Peserta didik tidak 

melakukan pretest maupun posttest saat melakukan 

praktikum. Namun peserta didik membuat laporan 

praktikum yang dikumpulkan kepada guru. Peserta 

didik juga mengembalikan alat dan bahan yang 

digunakan ke tempat penyimpanan setelah 

melakukan praktikum. 

  Berdasarkan hasil observasi, laboratorium 

fisika SMA Yapenda Karanganyar tidak memiliki 

perlengkapan keselamatan seperti tabung kebakaran 

dan tidak ada kotak PPPK di dalam ruang 

laboratorium, selain itu kran air didalam ruangan 

juga tidak berfungsi. Kelengkapan administrasi yang 

dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan 

bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir, 

dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat. 

6. SMA Islam YMI Wonopringgo 

  Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

SMA Islam YMI Wonopringgo dikategorikan cukup 

baik dengan peresntase 58,33%. SMA Yapenda 

Karanganyar tidak memiliki tenaga laboran, oleh 
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karena itu pelaksanaan pengelolaan laboratorium 

lebih banyak dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil 

wawancara ketiadaan tenaga laboran 

mengakibatkan guru harus merangkap tugas selain 

mengajar juga mengelola laboratorium. Kondisi 

laboratorium kurang terawat dan berdebu, 

penyimpanan alat juga belum sesuai dengan 

pengelompokannya. Pelaksanaan praktikum guru 

harus menyiapkan sendiri alat dan dan bahan yang 

digunakan oleh peserta didk, guru merangkap 

sebagai laboran dan mengawasi jalannya praktikum. 

Peserta didik akan membersihkan alat dan bahan 

yang digunakan setelah kegiatan praktikum.  

  Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 

peserta didik pelaksanaan praktikum di SMA Islam 

YMI Wonopringgo dikategorikan baik dengan 

persentase 73,70%. Peserta didik tidak melakukan 

pretest maupun posttest ketika pelaksanaan 

praktikum, namun peserta didik membuat laporan 

hasil praktikum yang dikumpulkan kepada guru.  

 Berdasarkan hasil observasi laboratorium fisika 

SMA Islam YMI Wonopringgo adalah laboratorium 

IPA. Jadi pelaksanaan praktikum harus disesuaikan 

dengan jadwal praktikum untuk mata pelajaran 
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biologi dan kimia. Ruangan laboratorium memiliki 

perlengkapan keselamatan berupa tabung 

kebakaran, namun tidak terdapat kotak PPPK 

didalam ruangan. Kelengkapan administrasi yang 

dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan 

bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir, 

dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat. 

7. MAN Pekalongan 

  Pelaksanaan pengelolaan laboratorium MAN 

Pekalongan dikategorikan baik dengan persentase 

73,52%. Laboratorium telah digunakan sesuai 

fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan 

prasarana pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara guru, pelaksanaan kegiatan praktikum 

tidak sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, hal ini 

terjadi karena guru harus menyelesaikan materi 

pembelajaran terlebih dahulu. Pelaksanaan kegiatan 

praktikum dilakukan sesuai arahan guru, guru akan 

memberikan daftar bahan dan alat yang akan 

digunakan kepada laboran.  

  Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 

peserta didik, pelaksanaan praktikum di MAN 

Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 54,07%.  Peserta didik melakukan pretest 
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dan posttest saat sebelum dan sesudah praktikum, 

peserta didik juga membuat laporan praktikum yang 

dikumpulkan kepada guru. Setelah praktikum selesai 

peserta didik akan meembersihkan dan 

mengembalikan alat dan bahan yang digunakan ke 

tempat penyimpanan sesuai arahan laboran. 

  Berdasarkan hasil observasi laboratorium 

fisika MAN Pekalongan memiliki perlengkapan 

keselamatan berupa tabung kebakaran dan terdapat 

kotak PPPK didalam ruangan tersebut. Kelengkapan 

administrasi yang dimiliki antara lain buku 

inventarisasi alat dan bahan, kartu stok, buku 

peminjaman alat, jurnal kegiatan dan modul 

praktikum. 

8. MA Salafiyah Simbangkulon 

  Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

di MA Salafiyah Simbangkulon dikategorikan cukup 

baik dengan persentase 61,27%. Laboratorium telah 

digunakan sesuai fungsinya yaitu sebagai sumber 

belajar dan prasarana pembelajaran. MA Salafiyah 

Simbangkulon tidak memiliki tenaga laboran, 

sehingga guru melaksanakan praktikum tanpa 

bantuan laboran, berdasarkan hasil wawancara,  

guru menyiapkan sendiri alat dan bahan yang akan 
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digunakan peserta didik. Ketiadaan tenaga laboran 

mengakibatkan laboratorium menjadi tidak terawat, 

penyimpanan alat dan bahan yang tidak sesuai 

pengelompokkannya. Selain itu laboratorium di MA 

Salafiyah Simbangkulon adalah laboratorium IPA 

sehingga pelaksanaan praktikum harus disesuaikan 

dengan jadwal praktikum dari mata pelajaran lain 

yaitu biologi dan kimia.  

  Berdasarkan hasil pengisian angket peserta 

didik, pelaksanaan praktikum di MA Salafiyah 

Simbangkulon dikategorikan sangat baik dengan 

persentase 86,29%. Guru memberikan pretest dan 

posttest saat sebelum dan sesudah praktikum, 

peserta didik juga diwajibkan membuat laporan 

praktikum yang dikumpulkan kepada guru. Peserta 

didik akan membersihkan dan mengembalikan alat 

dan bahan ke lemari penyimpanan sesudah 

melakukan praktikum.  

  Berdasarkan observasi, Laboratorium MA 

Salafiyah Simbangkulon tidak memiliki 

perlengkapan keselamatan seperti tabung 

kebakaran, dan tidak ada kotak PPPK didalam 

ruangan laboratorium. Kelengkapan administrasi 

yang dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan 
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bahan, jurnal kegiatan, daftar hadir, buku 

peminjaman alat, dan modul praktikum.  

D. Pengawasan dan Evaluasi 

 Pengawasan & evaluasitermasuk aspek yang ada di 

pengelolaan laboratorium, di penelitian ini terdiri atas 7 

aspek berkut: pengawasan alat dan bahan, pelaksanaan 

dan pengawasan kegiatan laboratorium,  penyusunan 

laporan tahunan dan bulanan, pengawasan infrastuktur, 

evaluasi program kerja, penyusunan laporan kegiatan SDM 

secaara periodik, sertapenilaian kegiatan laboratorium. 

Pengisian lembar angket untuk aspek pengawasan dan 

evaluasi pada penelitian ini terdiri dari 19 pertanyan yang 

diisi oleh kepala sekolah dan kepala laboratorium 

SMA/MA di Kabupaten Pekalongan. 

Tabel 4.6 Pengawasan dan evaluasi pengelolan 

laboratorium fisika 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maks 

Skor 

Rata-

rata 

Persen

tase 

(%) 

Kriteria 

1 
SMA N 1 Kajen 

76 45 59,21 
Cukup 

Baik 

2 
SMA N 1 

Kedungwuni 
76 40 53,33 

Kurang 

Baik 

3 
SMA N 1 

Bojong 
76 42,5 55,92 

Kurang 

Baik 
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4 
SMA PGRI 2 

Kajen 
76 49 51,31 

Kurang 

baik 

5 
SMA Yapenda 

Karanganyar 
76 45 46,05 

Kurang 

Baik 

6 
SMA Islam YMI 

Wonopringgo 
76 49 51,31 

Kurang 

Baik 

7 
MAN 

Pekalongan 
76 43 56,57 

Cukup 

Baik 

8 
MA Salafiyah 

Simbangkulon 
76 38 51,31 

Kurang 

Baik 

Rata-rata 53,12 
Kurang 

baik 

 

 Gambar 4.6 Pengawasan dan Evaluasi Pengelolaan 
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1. SMA N 1 Kajen 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika 

SMA N 1 Kajen dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 59,21%. Pengawasan pelaksanaan kegiatan, 

alat dan bahan, serta infrastuktur laboratorium 

dilakukan oleh kepala laboratorium dan laboran 

namun tidak dilakukan secara rutin, hanya pernah 

dilakukan namun tidak sering. Penyusunan laporan 

bulanan dan tahunan serta laporan secara periodik 

kegiatan SDM tidak dilakukan secara rutin dan 

terjadwal. Evaluasi program kerja laboratorium 

dilakukan setahun sekali.  

 Berdasarkan hasil wawancara kendala yang 

dialami adalah karena laboratorium digunakan untuk 

kegiatan mengajar karena suatu hal, mengakibatkan 

penggunaan ruang laboratorium terkendala, guru lebih 

sering melakukan kegiatan praktikum diruang kelas.  

2. SMA N 1 Kedungwuni 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di 

SMA N 1 Kedungwuni dikaegorikan kurang baik 

dengan persentase 53,33%.   Pengawasan pelaksanaan 

kegiatan laboratorium dilakukan setahun sekali, 

namun pengawasan alat dan bahan laboratorium tidak 

dilakukan. Sekolah melakukan pengawasan 
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infrastruktur laboratorium secara rutin setiap tahun. 

Laboratorium juga memiliki laporan bulanan dan 

tahunan pemanfaatan laboratorium fisika, akan tetapi 

laboratorium tidak memiliki laporan periodik tentang 

kegiatan laboratorium dan instrumen evaluasi 

program laboratorium.  

 Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika 

di SMA N 1 Kedungwuni adalah tenaga laboran yang 

masih baru, sehingga masih banyak pengelolaan 

laboratorium yang perlu dilengkapi, karena 

sebelumnya tidak ada tenaga laboran yang bertugas. 

Laboran masih beradaptasi dan berproses dalam 

mengelola laboratorium.  

3. SMA N 1 Bojong 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di 

SMA N 1 Bojong dikategorikan kurang baik dengan 

persentase 55,92%. Pengawasan pelaksanaan kegiatan 

laboratorium dilaksanakan setahun sekali setiap awal 

ajaran baru. Untuk pengawasan alat dan bahan serta 

infrastruktur laboratorium dilakukan pengawasan 

namun tidak setiap tahun. Hanya jika ada laporan dari 

guru ataupun kepala laboratorium. Penyusunan 

laporan bulanan dan laporan secara periodik kegiatan 
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SDM tidak dilakukan secara rutin atau terjadwal. 

Kegiatan laboratorium tidak pernah dinilai. 

 Kendala dalam pengelolaan laboratorium SMA N 

1 Bojong adalah tidak adanya tenaga laboran, hal ini 

mengakibatkan laboratorium tidak terawat dan 

pengelolaan laboratorium menjadi kurang maksimal, 

karena guru tidak bisa fokus terhadap laboratorium. 

4. SMA PGRI 2 Kajen 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di 

SMA PGRI 2 Kajen dikategorikan kurang baik dengan 

persentase 51,31%. Pengawasan kegiatan 

laboratorium hanya dilakukan sesekali tidak dilakukan 

secara rutin dan terjadwal, begitu pula pengawasan 

alat dan bahan akan dilakukan pengawasan jika ada 

laporan dari guru. Pengawasan infrastruktur 

laboratorium pernah dilakukan namun tidak sering. 

Penyusunan laporan bulanan dan tahunan serta 

laporan secara periodik kegiatan SDM pernah 

dilakukan namun tidak sering dan tidak terjadwal.  

 Kendala yang dialami dalam pengelolaan 

laboratorium fisika di SMA PGRI 2 Kajen adalah tidak 

adanya tenaga laboran, hal ini mengakibatkan ruang 

laboratorium tidak dikelola dengan baik. Selain itu 

kesadaran peserta didik untuk tertib dilaboratorium 
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masih kurang, hal itu mengakibatkan banyak alat yang 

rusak dan tidak bisa dipakai lagi.  

5. SMA Yapenda Karanganyar 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di 

SMA Yapenda Karanganyar dikategorikan kurang baik 

dengan persentase 46,05%. Pengawasan pelaksanaan 

kegiatan laboratorium pernah dilakukan namun tidak 

sering, pengawasan alat dan bahan hanya dilakukan 

sesekali, namun tidak rutin dan terjadwal. pengawasan 

infrastruktur laboratorium hanya dilakukan jika 

terdapat laporan kerusakan infrastruktur. Penyusunan 

laporan bulanan dan tahunan hanya dilakukan sesekali 

begitupula untuk penyusunan laporan secara periodik 

kegiatan SDM. Untuk evaluasi program kerja dan 

penilaian kegiatan laboratorium dilaksanakan setahun 

sekali. 

 Kendala dalam pengelolaan laboratorium adalah 

tidak adanya tenaga laboran yang mengelola 

laboratorium, sehingga pengelolaan laboratorium 

menjadi kurang maksimal. Selain itu kurangnya alat-

alat praktikum juga menjadi kendala yang 

menghambat pelaksanaan kegiatan praktikum. 

6. SMA Islam YMI Wonopringgo  
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 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di 

SMA Islam YMI Wonopringgo dikategorikan kurang 

baik dengan persentase 51,31%. Pengawasan 

pelaksanaan kegiatan laboratorium hanya dilakukan 

sesekali tidak sering. Untuk pengawasan alat dan 

bahan serta infrastruktur laboratorium dilakukan 

setiap tahun sebelum memasuki ajaran baru. 

Penyusunan laporan bulanan pernah dilakukan namun 

tidak dilakukan setiap bulan, hanya seekali dan tidak 

terjadwal.  

 Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika 

di SMA Islam YMI Wonopringgo adalah tidak adanya 

staf ahli laboratorium seperti laboran dan tekniki, jadi 

pengelolaan laboratorium hanya dilakukan oleh guru 

fisika yang mengakibatkan tidak maksimalnya 

pengelolaan laboratorium.  

7. MAN Pekalongan 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium di MAN 

Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan 

persentase 56,57%. Laboratorium tidak memiliki 

intrumen pemantauan kegiatan laboratorium namun 

pengawasan kegiatan tetap dilakukan setahun sekali, 

pengawasan alat dan bahan serta infrastruktur 

laboratorium dilakukan secara rutin setiap tahun 
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untuk menyiapkan kegiatan praktikum peserta didik. 

Penyusunan laporan bulanan dan tahunan pernah 

dilakukan namun tidak sesuai waktu yang ditentukan, 

hanya dilakukan sesekali.  

 Kendala dalam pengelolan laboratorium fisika di 

MAN Pekalongan adalah kesadaran guru untuk 

membawa peserta didik melakukan praktikum perlu 

ditingkatkan. Karena jarang digunakan ruang 

laboratorium menjadi terbengkalai. Pihak sekolah 

berupaya untuk meningkatkan pemanfaatan 

laboratorium dengan menyampaikan kepada guru 

untuk membawa peserta didik melakukan praktikum.  

8. MA Salafiyah Simbangkulon 

 Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika 

MA Salafiyah Simbangkulon dikategorikan kurang baik 

dengan persentase 51,31%. Pengawasan dan 

pelaksanaan kegiatan laboratorium pernah dilakukan 

namun tidak sering, selain itu instrumen pemantauan 

kegiatan laboratorium juga tidak lengkap.  Pengawasan 

alat dan bahan serta infrastruktur laboratorium 

dilakukan sesekali namun tidak sering. Untuk 

penyusunan laporan bulanan dan tahunan dilakukan 

sesekali namun tidak sering dan tidak dilakukan sesuai 

jadwal laporan masing-masing. Evaluasi dan penilaian 
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kegiatan laboratorium dilakukan setahun sekali setiap 

akhir ajaran baru.  

 Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika 

di MA Salafiyah Simbangkulon adalah tidak adanya 

tenaga laboran yang mengakibatkan laboratorium 

kurang terawat, pengelolaan menjadi kurang 

maksimal. Banyak alat yang rusak dan tidak dapat 

diperbaiki karena tidak memiliki teknisi laboratorium.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chrisma 

(2013) hanya meneliti mengenai efektivitas pemanfaatan 

laboratorium yang mencakup efektivitas pemanfaatan alat 

dan fungsi laboratorium, hasil yang didapat dari penelitian 

tersebut menunjukan jika pemanfaatan fungsi dan 

pemanfaatan alat  laboratorium telah dikategorikan efektif. 

Hasil penelitian Wahyudinar (2017) hanya membahas 

mengenai laboratorium fisika yang dijadikan sarana 

praktikum, hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut 

menunjukan jika  pemanfaatan laboratorium fisika di kabu. 

Luwu Timur belum dikategorikan efektif. Penelitian ini 

membahas mengenai pengelolaan laboratorium fisika yang 

mencakup meliputi pengorganisasian, perencanaan,  

pengawasa, pelaksanaan,  dan evaluasi, termasukjuga 

sarana prasarana laboratorium fisika.  
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Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan 

laboratorium fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan yang 

mempunyai akreditasi A, pengorganisasian laboratorium 

mendapatkan kriteria kurang baik dan persentasenya 

sebanyak 53,34%, perencanaan laboratorium 

mendapatkan kriteria baik dengan persentase  sebanyak 

71,64%,pelaksanaan praktikum mendapatkan kategori 

baik dengan persentase sebanyak 66,87%, pelaksanaan 

pengelolaan laboratoriummendapatkan kategori cukup 

baik dan persentase yang didapatkan adalah 69,05%, 

pengawasan &evaluasimendapatkan kategori kurang baik 

dan persentase yang didapatkan adalah 53,12%.Hasil 

observasi sarana & prasarana laboratorium fisika 

mendapatkan rerata persentase 82,3% dan masuk kategori  

baik. Hasil tersebut menyatakan bahwa pengelolaan 

laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan 

sudah dinyatakan cukup baik, namun masih banyak hal 

yang perlu dibenahi terutama dalam hal pengorganisasian 

laboratorium serta pengawasan dan evaluasi. Hal ini 

penting untuk dilakukan karena pengelolaan laboratorium 

yang baik akan memudahkan dan memberikan 

kenyamanan bagi pengguna laboratorium untuk 

melakukan kegiatan praktikum. Praktikum diharapkan 
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dapat membuat peserta didik lebih antusias dalam belajar 

dan lebih memahami materi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan 

mengenai laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten 

Pekalongan, didapatkan hasil berikut :  

1. Perencanaan pengelolaan laboratorium fisika 

mendapatkan kategori baik dan persentase yang 

didapatkan adalah  71,64%. Sekolah yang memiliki 

persentase paling tinggi ada di SMA N 1 Bojong. 

2. Pengorganisasian pengelolaan laboratorium fisika 

mendapatkan ketegori kurang baik dan persentase yang 

didapatkan adalah  53,34%. Sekolah yang mempunyai 

persentase paling tinggi terdapat di SMA N 1 Bojong.  

3. Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika 

mendapatkan kategori cukup baik dan persentase yang 

didapatkan adalah 69,05%. Sekolah yang mempunyai 

persentase paling tinggi ada di SMA N 1 Kedungwuni. 

4. Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika 

mendapatkan kategori kurang baik dan persentase yang 

didapatkan adalah 53,12%. Sekolah yang mempunyai 

nilai persentase paling tinggi terdapat di SMA N 1 Kajen. 

Berdasarkan hasil persentase data pengorganisasian, 

perencanaan, pengawasan, pelaksanaan,  serta evaluasi 
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laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan. 

Disimpulkan jika pengelolaan laboratorium fisika 

dikategorikan cukup baik dengan persentase rata-rata 

61,79%. Sarana prasarana memiliki kriteria baik dengan 

persentase rata-rata 82,3%. Dan untuk pelaksanaan 

praktikum dikategorikan baik dengan persentase rata-rata 

66,87%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

penulis mengajukan saran sebagai berikut :  

1. Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan 

pengelolaan laboratorium fisika agar menjadi 

maksimal berdasarkan segi pengorganisasian, 

perencanaan, pengawasan, pelaksanaan,  serta evaluasi 

laboratorium fisika. Berdasarkan hasil penelitian 8 

sekolah,  hanya 3 sekolah yang memiliki tenaga 

laboran. Penambahan teknisi dan laboran yang 

kompeten agar pengelolaan laboratorium dapat 

berlangsung secara baik. Penambahan kelengkapan 

sarana dan prasarana laboratorium perlu dilalukan 

agar praktikum lebih nyaman dan aman.  Hal lain yang 

perlu diperhatikan adalah perlu menambah motivasi 

guru untuk lebih sering melakukan praktikum dan 
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memanfaatkan laboratorium sebagai sumber belajar 

dan prasarana pembelajaran.  

2. Pihak sekolah disarankan melakukan evaluasi dan 

pengawasan secara berkala yang diharapkan dapat 

memastikan kegiatan laboratorium berjalan dengan 

baik, serta mengetahui kekurangan laboratorium dan 

kesulitan yang dihadapi guru dan laboran.   

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti 

penelitian lanjutan mengenai pengelolaan 

laboratorium fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan dan 

menghubungkan dengan variabel lainnya yang belum 

diteliti di penelitian ini.  
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Lampiran 1.  Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 



Lampiran 2. Permohonan Validasi Instrumen 

 

  



  



Lampiran 3. Deskripsi Data Sekolah 

 

No Nama Sekolah Status 

Akreditasi 

Alamat 

1 SMA N 1 Kajen A Jl.  Madurorejo, 

Kec. Kajen, Kab. 

Pekalongan 

2 SMA N 1 

Kedungwuni 

A Jl. Paesan Utara 

Kedungwuni, 

Kab. Pekalongan 

3 SMA N 1 Bojong A Jl. Raya 

Wangandowo No. 

116 Bojong, Kab. 

Pekalongan 

4 SMA PGRI 2 Kajen A Jl. Madurorejo 

Kajen, Kab. 

Pekalongan 

5 SMA Yapenda 

Karanganyar 

A Jl. Kebonsari No 

702. Kec. 

Karanganyar, 

Kab. Pekalongan 



6 SMA Islam YMI 

Wonopringgo 

A Kampus YMI 

Sedayu 

Wonopringgo,  

Kab. Pekalongan 

7 MAN Pekalongan A Komplek Islamic 

Center Jl. 

Capgawen No. 

113 Kedungwuni, 

Kab. pekalongan 

8 MA Salafiyah 

Simbangkulon 

A Simbangkulon 

Gang 2 Buaran, 

Kab. Pekalongan 

 

 



Lampiran 4. Instrumen Penelitian  

Lembar angket kepala sekolah dan kepala laboratorium 

 

LEMBAR ANGKET  

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

A. Identifikasi Responden 

 Nama Sekolah :   

 Nama Responden : 

 Jabatan :      

B. Petunjuk  



Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang bapak/ibu ketahui dan 

berilah tanda check list () pada kolom penilaian sesuai dengan alternatif  jawaban yang 

tersedia.  

Penilaian Keterangan 

4 Selalu/ada 

3 Sering 

2 Pernah 

1 Tidak Pernah/tidak ada 

 

C. Lembar Angket 

N Variabel Aspek yang Indikator Pernyataan Penilaian 



O dinilai 4 3 2 1 

1 Perencanaan 

Laboratorium 

Program 

pengelolaan 

laboratoriu

m 

Pembuatan buku 

panduan teknis 

pengelolaan 

laboratorium 

Memiliki buku 

panduan teknis 

pengelolaan 

laboratorium yang 

berisi peraturan 

laboratorium, 

penggunaan 

laboratorium, 

keselamatan 

laboratorium dan 

manual mutu 

laboratorium 

    



Memiliki buku 

panduan praktikum 

yang lengkap (judul, 

tujuan, landasan 

teori, alat dan bahan, 

prosedur pelaksanan 

praktikum, tabel 

data percobaan) 

    

Penyusunan 

program tahunan 

pengelolaan 

laboratorium 

Memiliki buku 

program tahunan 

pengelolaan 

laboratorium 

    

Program 

kegiatan 

Menyusun jadwal 

kegiatan 

Memiliki jadwal 

kegiatan 

    



laboratoriu

m 

laboratorium laboratorium 

meliputi jadwal 

penggunaan ruang 

laboratorium, jadwal 

piket, jadwal 

penggunaan alat, dan 

jadwal praktikum 

Menyusun 

kebutuhan 

peralatan 

praktikum 

Tersedia peralatan 

praktikum yang 

meliputi peralatan 

persiapan, 

praktikum, penyajian 

    

 Penyusunan 

pengemban

Menyusun 

pengadaan sarana 

Tersedia sarana 

laboratorium yang 

    



gan 

laboratoriu

m 

laboratorium meliputi perabotan, 

peralatan, bahan, 

dan barang 

Menyusun 

pengadaan 

prasarana 

laboratorium 

Tersedia prasarana 

laboratorium yang 

meliputi bangunan, 

ruang, instalasi, jasa 

    

Penyusunan 

SOP 

laboratoriu

m 

Menyusun SOP 

penggunaan alat 

praktikum 

Memiliki SOP 

penggunaan alat 

praktikum yang 

berisi peminjaman 

alat, pengembalian 

alat, pemakaian alat, 

    



perawatan alat 

Menyusun SOP 

penggunaan 

bahan  

Memiliki SOP 

penggunaan bahan 

yang meliputi 

peminjaman bahan, 

pengembalian bahan, 

pemakaian bahan, 

dan perawatan 

bahan 

    

Menyusun  SOP 

pembelian alat 

dan bahan 

Memiliki SOP 

pembelian alat dan 

bahan 

    

Menyusun  SOP Memiliki SOP     



perawatan/perba

ikan alat 

perawatan/perbaika

n alat 

Menyusun SOP 

penyimpanan alat 

dan bahan 

Memiliki  SOP 

penyimpanan alat 

dan bahan 

    

Pengemban

gan sistem 

administrasi 

Menyiapkan 

lembar 

format/blangko 

administrasi 

laboratorium 

Memiliki lembar 

format/blangko 

administrasi 

laboratorium 

    

Melaksanakan 

administrasi 

laboratorium 

Mencatat 

penggunaan alat 

laboratorium 

    



berdasarkan 

format/blangko 

yang telah 

disiapkan 

Mencatat 

penggunaan bahan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Menyusun  

laporan  tahunan 

kegiatan 

pengelolaan 

laboratorium 

Mengidentifikasi 

kerusakan bahan, 

peralatan, dan 

fasilitas 

laboratorium 

    

Menyusun 

laporan 

penggunaan 

peralatan 

Melaporkan 

penggunaan 

peralatan 

laboratorium 

    



praktikum (peminjaman, 

pengembalian, 

pemakaian, 

perawatan) 

Menyusun 

laporan 

penggunaan 

bahan umum dan 

khusus untuk 

praktikum 

Melaporkan 

penggunaan bahan 

umum dan khusus 

untuk praktikum 

(peminjaman, 

pengembalian, 

pemakaian, 

perawatan) 

    

Pendanaan 

laboratoriu

Mengadakan Melengkapi 

kebutuhan 

    



m penganggaran  laboratorium (alat, 

bahan, perabotan) 

Pengadaan anggaran 

secara kontinu dan 

pasti dalam 

pengadaan alat dan 

bahan 

    

2 Pengorganisas

ian 

Laboratorium 

Organisasi 

dan 

infrastruktu

r 

laboratoriu

m 

Menyusun 

struktur 

organisasi 

Memiliki struktur 

organisasi 

pengelolaanlaborato

rium 

    

Melakukan rapat 

koordinasi 

Memiliki jadwal 

rapat koordinasi 

    



dengan guru di 

awal kegiatan 

dengan guru dan 

tenaga laboratorium 

Menyusun 

program 

laboratorium 

setiap semester 

Memiliki program 

laboratorium setiap 

semester  

    

Menyusun Jadwal 

penggunaan 

Laboratorium 

Memiliki jadwal dan 

agenda kegiatan di 

laboratorium 

    

Menyusun tata 

tertib 

penggunaan 

laboratorium  

Memiliki tata tertib 

kerja di 

laboratorium 

    



  Perumusan 

rincian 

tugas SDM 

Menyusun uraian 

tugas kepala 

laboratorium 

Memiliki rencana 

dan alokasi anggaran 

pengadaan alat 

bahan 

    

Memiliki rencana 

pengembangan dan 

penyelenggaraan 

layanan praktikum 

yang berkualitas 

    

Menginventarisasi 

dan merawat sarana 

prasarana 

laboratorium secara 

    



berkala  

Mengevaluasi 

materi-materi 

praktikum sesuai 

dengan kurikulum  

    

Menyusun uraian 

tugas teknisi 

Melayani perbaikan 

alat dan bahan 

    

Melakukan 

konfirmasi 

penelitian terhadap 

waktu dan 

kebutuhan alat 

bahan 

    



Melakukan entri data 

pekerjaan dan data 

hasil penelitian di 

laboratorium 

    

Menyusun uraian 

tugas laboran 

Memiliki buku 

panduan 

pengelolaan 

laboratorium, 

rancangan kegiatan 

laboratorium, 

pengoperasian alat 

dan bahan, 

pemeliharaan/peraw

atan alat dan bahan, 

    



pengevaluasian 

sistem kerja, 

pengembangan 

kegiatan untuk 

pendidikan, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat di 

laboratorium 

Melakukan 

sosialisasi uraian 

tugas kepala 

laboratorium, 

teknisi dan 

Memiliki agenda 

sosialisasi diawal, 

ditengah, maupun 

diakhir semester 

    



laboran 

Membagikan 

tugas teknisi dan 

laboran 

Memiliki susunan 

jadwal kegiatan 

teknisi dan laboran 

    

Memiliki susunan 

cek list pengendalian 

tugas teknisi dan 

laboran 

    

  Perumusan 

rincian kerja 

SDM 

Menyusun jadwal 

kerja kepala 

laboratorium, 

teknisi dan 

Memiliki jadwal 

kerja kepala 

laboratorium, teknisi 

dan laboran 

    



laboran  

  Supervisi 

kerja SDM 

Menyiapkan 

instrumen 

supervisi SDM 

Memiliki persiapan 

instrument supervise 

(kepala sekolah, 

ketua laboratorium, 

laboran, dan teknisi) 

    

Membuat jadwal 

pelaksanaan 

supervisi SDM 

Menjadwal 

pelaksanaan 

supervise (kepala 

sekolah, ketua 

laboratorium, 

laboran, dan teknisi) 

    

Melakukan Memiliki susunan     



supervisi kepala 

laboratorium, 

teknisi dan 

laboran 

jadwal supervise 

Memiliki susunan 

instrument 

supervise dan 

penilaian kinerja 

    

Melaporkan 

pelaksanaan dan 

rekap kerja teknisi 

dan laboran 

    

  Penilaian 

kinerja SDM 

Menyiapkan 

instrumen 

penilaian kinerja 

Memiliki instrumen 

penilaian kinerja 

    



Penilaian 

hasil kerja 

SDM 

Melakukan 

penilaian kinerja 

sesuai dengan 

instrumen yang 

disiapkan 

Memiliki dokumen 

hasil penilaian 

kinerja 

    

 Membuat 

rekomendasi 

pada pimpinan 

sekolah untuk 

pembinaan lebih 

lanjut 

Memiliki dokumen 

rekomendasi pada 

pimpinan sekolah 

    

Mengumpulkan 

rekaman 

interview kerja 

Memiliki dokumen 

berupa rekaman 

interview kerja 

    



harian SDM harian SDM 

Memeriksa dan 

menilai hasil 

kerja harian SDM 

Melakukan penilaian 

hasil kerja harian 

    

Memberi catatan 

perbaikan dan 

saran untuk 

perbaikan 

Melakukan catatan 

perbaikan dan saran 

untuk perbaikan 

    

  Peningkatan 

keterampila

n SDM 

Mengadakan 

pelatihan 

Melakukan pelatihan 

keterampilan kepada 

teknisi dan laboran 

    

3 Pelaksanaan Penggunaan 

laboratoriu

Pelengkapan 

ruang 

Memiliki 

kelengkapan ruang 

    



Laboratorium m laboratorium 

fisika dengan 

perpustakaan 

mini 

laboratorium fisika 

dengan 

perpustakaan mini 

Pengadakan 

seminar/diskusi 

hasil percobaan 

setelah selesai 

dilaksanakannya 

praktikum 

menyelenggarakan 

seminar/diskusi 

hasil percobaan 

setelah selesai 

dilaksanakannya 

praktikum 

    

Pengadakan 

kerjasama dengan 

laboratorium 

sekolah lain 

menyelenggarakan 

kerjasama dengan 

laboratorium 

sekolah lain dalam 

    



dalam 

pengembangan 

laboratorium 

fisika 

pengembangan 

laboratorium fisika 

Pengadakan 

kerjasama dengan 

perusahaan/indu

stri terkait dalam 

pengembangan 

laboratorium 

fisika 

menyelenggarakan 

kerjasama dengan 

perusahaan/industri 

terkait dalam 

pengembangan 

laboratorium fisika 

    

Pengadakan 

anggaran secara 

kontinu dan pasti 

Pengadaan anggaran 

secara kontinyu dan 

pasti dalam 

    



dalam pengadaan 

alat dan  bahan 

pengadaan alat dan 

bahan 

Penggunaan 

laboratorium 

untuk sumber 

belajar 

Penggunaan 

laboratorium sebagai 

sumber belajar 

    

Penggunaan 

laboratorium 

untuk prasarana 

pendidikan 

Penggunaan 

laboratorium sebagai 

prasarana 

pembelajaran 

    

Pelaksanaan 

jadwal 

penggunaan 

Pelaksanaan jadwal  

penggunaan 

laboratorium fisika 

    



laboratorium 

fisika  

Penggunakan 

fungsi 

laboratorium 

fisika 

Penggunaan 

laboratorium fisika 

sesuai dengan 

fungsinya 

    

Pelaksanaan 

kebersihan di 

laboratorium 

fisika 

Pelaksanaan 

kebersihan setiap 

pemakaian 

laboratorium fisika 

    

Pelaksanaan tata 

tertib di 

laboratorium 

Pematuhan dan 

pelakanaan tata 

tertib yang sudah 

    



fisika disepakati 

  Penggunaan 

alat 

laboratoriu

m 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

praktikum 

dilaboratorium 

fisika 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

praktikum 

    

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

demonstrasi 

Penggunaan alat 

untuk kegiatan 

demonstrasi 

    

Penggunaan alat 

untuk penelitian 

guru 

Penggunaan alat 

untuk penelitian 

guru 

    



  Penyimpana

n alat 

laboratoriu

m 

Penyimpan alat 

ditempat yang 

aman 

Penyimpan alat di 

tempat yang aman 

    

Memberikan label 

pada alat 

laboratorium 

Memberikan label 

pada alat 

laboratorium 

    

Mengelompokkan 

alat berdasarkan 

dengan jenis dan 

kegunaan 

Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

kaca 

    

Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

logam 

    



Mengelompokkan 

alat dengan jenis 

kayu 

    

Mengelompokkan 

alat dengan 

jenisplastik dan 

karet 

    

Menyimpan alat 

dalam keadaan 

bersih 

Menyimpan alat 

dalam keadaan 

bersih 

    

Menyimpan alat 

yang rawan rusak 

di letakkan pada 

Menyimpan alat 

yang rawan rusak di 

letakkan pada 

    



tempat yang 

aman 

tempat yang aman 

Penyimpanan 

alat-alat logam 

disimpan pada 

tempat terpisah 

bahan kimia 

Penyimpanan alat-

alat logam di tempat 

terpisah bahan kimia 

    

Penyimpanan 

alat-alat yang 

mahal disimpan 

pada tempat yang 

lebih aman 

Penyimpanan alat-

alat mahal disimpan 

pada tempat yang 

lebih aman 

    

Penyimpanan alat Penyimpanan alat     



yang berupa set 

disimpan tidak 

terpasang 

yang berupa set 

disimpan tidak 

terpasang 

Penyimpanan 

baterai kering 

Penyimpanan alat 

seperti baterai 

disimpan dalam 

keadaan tidak 

bersambung antar 

kutub-kutubnya 

    

Penyimpanan alat 

disesuaikan 

dengan jenis dan 

kegunaan 

Penyimpanan alat 

disesuaikan dengan 

jenis dan kegunaan 

    



Penyimpanan alat  

dan bahan sesuai 

dengan kelompok 

percobaan   

Penyimpanan alat  

dan bahan sesuai 

dengan kelompok 

percobaan  

percobaan 

    

Penyimpanan 

alat-alat yang 

sering digunakan 

disimpan pada 

tempat yang 

mudah dicapai 

Penyimpanan alat-

alat yang sering 

digunakan di  tempat 

yang mudah dicapai 

    

  Pemeliharaa Alat-alat 

disimpan dalam 

Penyimpanan alat-

alat disimpan dalam 

    



n alat 

Laboratotiu

m 

keadaan bersih keadaan bersih 

Alat-alat yang 

terbuat dari kaca 

disimpan pada 

tempat yang 

mudah diambil 

Penyimpanan alat 

yang terbuat dari 

kaca disimpan pada 

tempat yang mudah 

diambil 

    

Alat-alat yang 

mempunyai sifat 

khusus disimpan 

pada tempat 

terpisah 

Penyimpanan alat 

yang peka tehadap 

magnet 

    

Penyimpanan alat 

yang peka terhadap 

lingkungan 

    



Alat-alat yang 

mempunyai berat 

dan ukuran 

berbeda disimpan 

pada tempat yang 

berbeda 

Penyimpanan alat 

yang relatif berat 

disimpan pada 

tempat yang tidak 

tinggi 

    

Penyimpanan alat 

yang berukuran 

besar disimpan 

diluar lemari 

    

Pemeliharaan 

jenis-jenis alat 

ukur dilakukan 

secara berbeda 

Pemeliharaan alat 

ukur secara berkala 

    

Pemeliharaan alat 

ukur waktu 

    



Pemeliharaan alat 

ukur massa 

    

Pemeliharaan alat 

ukur panjang 

    

Pemeliharaan alat 

ukur suhu 

    

  Keselamata

n kerja 

Pengaturan ruang 

laboratorium 

fisika 

Pengaturan ruang 

laboratorium fisika 

serapi mungkin  

    

Penggunaan 

perlengkapan 

darurat 

Pengetahuan cara 

penggunaan 

perlengkapan 

darurat seperti 

    



tabung kebakaran, 

PPPK dan lainnya 

Penyediaan 

tempat 

pembuangan 

sampah 

Penyediaan tempat 

pembuangan 

sampah 

    

Pengetahuan 

tentang simbol-

simbol darurat 

Pengetahuan simbol-

simbol darurat dan 

cara 

penanggulangannya 

    

Penyediaan kotak 

PPPK di 

laboratorium 

Penyediaan kotak 

PPPK di 

laboratorium 

    



fisika 

Penyediaan tissu 

dan lap 

pembersih di 

laboratorium 

fisika 

Penyediaan tissu dan 

lap pembersih di 

laboratorium fisika 

    

Penyediaan 

tabung pemadam 

kebakaran 

dilaboratorium 

fisika 

Penyediaan tabung 

pemadam kebakaran 

dilaboratorium fisika 

    

Pengupayaan 

untuk mencegah 

Pengupayaan 

pencegahan 

    



kecelakaan di 

laboratorium 

fisika 

kecelakaan di 

laboratorium fisika 

Administras

i 

laboratoriu

m 

Kelengkapan 

administrasi 

laboratorium 

Memiliki kartu stok, 

kartu peminjaman 

alat/bahan, kartu 

pengembalian alat 

dan kartu barang 

    

Memiliki daftar 

peminjaman 

/pengembalian alat, 

daftar alat/bahan 

rusak/hilang 

    



Memiliki buku 

inventarisasi alat 

dan bahan, 

usulan/permintaan 

alat dan bahan di 

laboratorium 

    

4 Pengawasan 

dan Evaluasi 

Laboratorium 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Menyiapkan 

instrumen 

pemantauankegia

tan laboratorium 

Memiliki instrumen 

pemantauan 

kegiatan 

laboratorium 

    

Melaksanakan 

pemantauan 

sesuaidengan 

Memiliki buku 

pemantauan 

keggiatan 

    



jadwal laboratorium 

Menyusun 

laporan 

pemantauan 

kegiatan 

praktikum 

Memiliki laporan 

kegiatan praktikum 

yang di ketahui oleh 

kepala sekolah, 

ketua laboratorium, 

laboran, teknisi 

    

Pengawasan 

alat dan 

bahan 

laboratoriu

m 

Menyusun 

petunjuk 

penyimpanan alat 

praktikum pada 

setiap 

laboratorium 

Memiliki petunjuk 

penyimpanan alat 

praktikum pada 

setiap laboratorium 

    



Menyusun 

petunjuk 

penggunaan dan 

penyimpanan 

bahan pada setiap 

laboratorium 

Memiliki petunjuk 

penggunaan dan 

penyimpanan bahan 

pada setiap 

laboratorium 

Pengawasan 

infrastruktu

r 

laboratoriu

m 

Menyusun 

instrumen (cek 

list) 

pemantauan 

keamanan 

bangunan 

Memiliki instrumen 

(cek list) 

pemantauan 

keamanan bangunan 

    

Melakukan Melakukan     



pemantauan 

kondisi dan 

Keamanan 

pemantauan kondisi 

dan keamanan 

Melakukan tindak 

lanjut dari hasil 

pemantauan 

bangunan 

laboratorium 

Melakukan tindak 

lanjut dari hasil 

pemantauan 

bangunan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

bulanan dan 

tahunan  

Menyusun 

laporan bulanan 

tentang 

pemanfaatan 

laboratorium 

Memiliki laporan 

bulanan tentang 

pemanfaatan 

laboratorium 

    



Menyusun  

laporan tahunan 

tentang kondisi 

dan pemanfaatan 

laboratorium 

Memiliki  laporan 

tahunan tentang 

kondisi dan 

pemanfaatan 

laboratorium 

    

Penyusunan 

laporan 

secara 

periodik 

kegiatan 

SDM 

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

kepala 

laboratorium 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

kegiatan kepala 

laboratorium 

    

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

    



teknisi kegiatan teknisi 

Menyusun  

laporan periodik 

tentang kegiatan 

laboran 

Memiliki  laporan 

periodik tentang 

kegiatan laboran 

    

Evaluasi 

program 

kerja 

laboratoriu

m 

Menyusun  

instrumen 

evaluasi program 

Laboratorium 

Memiliki  instrumen 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menyusun  jadwal 

pelaksanaan 

evaluasi Program 

Memiliki  jadwal 

pelaksanaan evaluasi 

Program 

    



Melaksanakan 

evaluasi program 

Laboratorium 

Melaksanakan 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menyusun  

laporan evaluasi 

program 

Laboratorium 

Memiliki  laporan 

evaluasi program 

Laboratorium 

    

Menilai 

kegiatan 

laboratoriu

m 

Mengolah hasil 

evaluasi yang 

telah 

dikumpulkan 

Mengolah hasil 

evaluasi yang telah 

dikumpulkan 

    

Menyusun  

rekomendasi 

Memiliki dokumen 

rekomendasi 

    



berbasis hasil 

evaluasi 

berbasis hasil 

evaluasi 

 

             

      Pekalongan, . . . . . . . . . . . . . . . . . . 2022 

 

 

 

 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

 NIP.  

 



Sumber : Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008 Tentang 

Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 



Lembar angket siswa 

LEMBAR ANGKET SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang () pada kolom “Ya” atau 

“Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

diadakan pre-test? 

  

2. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

disediakan modul? 

  

3. 
Apakah sebelum kegiatan praktikum 

alat dan bahan telah disiapkan? 

  

4. 

Apakah sebelum kegiatan praktikum 

siswa diwajibkan mengumpulkan 

laporan pendahuluan? 

  

5. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

dilakukan pengawasan? 

  

6. Apakah selama kegiatan praktikum   



dilakukan penilaian? 

7. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

guru memberikan pengarahan? 

  

8. 

Apakah selama kegiatan praktikum 

siswa mampu bekerja sama dengan 

baik? 

  

9. 
Apakah siswa antusias selama 

kegiatan praktikum? 

  

10. 
Apakah selama kegiatan praktikum 

siswa teliti dan berhati-hati? 

  

11. 

Apakah siswa bertanggung jawab 

penuh terhadap kegiatan 

praktikum? 

  

12. 

Apakah setelah kegiatan praktikum 

siswa mengembalikan alat dan 

bahan dengan rapi? 

  

13. 
Apakah setelah kegiatan praktikum 

diadakan post test? 

  

14. 
Apakah setelah kegiatan praktikum 

siswa membuat laporan? 

  

15. 

Apakah ada praktikum susulan bagi 

siswa yang belum mengikuti 

praktikum sebelumnya? 

  

 



Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar I Laboratorium 

Fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang tahun 2015 



Lembar Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

NamaSekolah: 

Hari/Tanggal        : 

A. Pedoman Observasi 

Observasi  dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru fisika. 

Kriteria Penyekoran 



Skor Keterangan 

1 Tidak ada 

2 Rusak atau kurang baik 

3 Baik, jumlah kurang 

4 Baik, jumlah cukup 

 



Indikator No 

Soal 

Pertanyaan Skor Jumlah 

/Kondisi 

1 2 3 4  

Kesiapan sarana 

dan prasarana 

laboratorium 

1 Ruang laboratorium 

fisika berfungsi 

sebagai tempat 

berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran 

fisika secara praktik 

yang memerlukan 

peralatan khusus 

     

2 Ruang laboratorium 

fisika dapat 

menampung minimum 

satu rombongan 

     



belajar 

3 Rasio minimum ruang 

laboratorium fisika 

2,4m2/peserta ddik. 

Untuk rombongan 

belajar dengan peserta 

didik kurang dari 20 

orang, luas minimum 

ruang laboratorium 48 

m2 termasuk luas 

ruang penyimpanan 

dan persiapan 18 m2, 

lebar ruang 

laboratorium fisika 

     



minimum 5 m2 

4 Ruang laboratorium 

fisika memiliki fasilitas 

pengcahayaan yang 

memadai untuk 

membaca buku dan 

mengamati objek 

percobaan 

     

5 Ruang laboratorium 

fisika dilengkapi 

sarana sebagaimana 

tercantum pada tabel 

sarana 

     



B. Pedoman observasi laboratorium 

Luas bangunan……………………..m2 

panjang………………….m 

lebar……………………..m 

 Kapasitas…………………………….siswa 

Letak terhadap ruang yang lain :………………………………………..m 

Letak terhadap sumber air         :………………………………………..m 

 Jumlah pintu………buah, jumlah jendela………….buah 

 Jumlah meja……….buah, jumlah kursi……………..buah 

 

C. Lembar Angket Observasi Laboratorium 



 

D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium 

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/ 

kondisi 1 2 3 4 

1 Perabot 

1.1 Kursi 1 buah/ peserta 

didik, ditambah 1 

buah/ 

Guru 

Kuat, stabil, 

dan mudah 

dipindahkan 

     

1.2 Meja kerja 1 buah/7 peserta Kuat dan stabil, 

ukuran 

     



didik memadai untuk 

menampung 

kegiatan 

peserta didik 

secara 

berkelompok 

maksimum 7 

orang 

1.3 Meja 

demonstrasi 

1 buah/lab Kuat dan stabil, 

luas meja 

memungkinkan 

untuk 

melakukan 

demonstrasi 

     



dan 

menampung 

peralatan dan 

bahan yang 

diperlukan. 

Tinggi meja 

memungkinkan 

seluruh peserta 

didik dapat 

mengamati 

percobaan 

yang 

didemonstrasik

an 



1.4 Meja 

persiapan 

1 buah/lab Kuat dan stabil. 

Ukuran 

memadai untuk 

menyiapkan 

meteri 

percobaan 

     

1.5 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan 

dapat dikunci. 

Ukuran 

memadai untuk 

menampung 

semua alat 

     

1.6 Lemari 1 buah/lab Tertutup dan      



bahan dapat dikunci. 

Ukuran 

memadai untuk 

menampung 

semua bahan 

dan tidak 

mudah 

berkarat 

1.7 Bak cuci 1 buah/2 

kelompok, 

ditambah 1 buah 

di ruang persiapan 

Tersedia air 

bersih dalam 

jumlah 

memadai 

     

 



 

 

 

 

E. Peralatan Pendidikan 

No Jenis Rasio  Deskripsi  Nilai Jumlah/ 

kondisi 

2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar  

2.1.1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 

50 cm, skala 

     



terkecil 1 mm 

2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 

10 m, 

skala terkecil 1 

mm. 

     

2.1.3 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.      

2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 

mm. 

     

2.1.5 Kubus massa 

sama 

6 set/lab Massa 100 g (2%), 

4 jenis bahan 

     

2.1.6 Silinder massa 6 set/lab Massa 100 g (2%),      



sama 4 jenis bahan 

2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail 

penggantung, 

bahan logam 4 

jenis 

     

2.1.8 Beban bercelah 10 buah/lab Massa antara 5-20 

g, minimum 2 nilai 

massa terdapat 

fasilitas pengait. 

     

2.1.9 Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg.      

2.1.10 Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,      



minimum 3 jenis. 

2.1.11 Dinamometer 

(pegas presisi) 

6 buah/lab Ketelitian 0,1 

N/cm 

     

2.1.13 Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat. 

Volume antara 

100-1000 ml. 

     

2.1.14 Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 

detik. 

     

2.1.15 Termometer 6 buah/lab Tersedia benang 

penggantung. 

Batas ukur 10-110 

     



oC. 

2.1.16 Gelas beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat. 

Volume antara 

100-1000 ml, 

terdapat tiga 

variasi volume. 

     

2.1.17 Garputala 6 buah/lab Bahan baja. 

Minimum 3 variasi 

frekuensi. 

     

2.1.18 Multimeter 

AC/DC 

6 buah/lab Dapat mengukur 

tegangan, arus 

     



10 kilo 

ohm/volt 

dan hambatan. 

Batas ukur arus 

minimum 100 mA-

5 A. Batas 

minimum ukur 

tegangan untuk DC 

100 mV-50 V. 

Batas minimum 

ukur tegangan 

untuk AC 

2.1.19 Kotak 

potensiometer 

6 buah/lab Disipasi 

maksimum 5 watt. 

Ukuran hambatan 

     



50 Ohm. 

2.1.20 Osiloskop 1 set/lab Batas ukur 20 

MHz, dua kanal, 

beroperasi X-Y, 

tegangan masukan 

220 volt, 

dilengkapi probe 

intensitas, 

tersedia buku 

petunjuk 

     

2.1.21 Generator 6 buah/lab Frekuensi luaran      



frekuensi dapat diatur 

dalam rentang 

audio. Minimum 4 

jenis bentuk 

gelombang dengan 

catu daya 

220 volt. Mampu 

menggerakkan 

speaker daya 10 

watt. 

2.1.22 Pengeras suara 6 buah/ lab Tegangan 

masukan 220 volt, 

     



daya maksimum 

keluaran 10 watt 

2.1.23 Kabel 

penghubung 

1 set/lab Panjang minimum 

50 cm, 

dilengkapi plug 

diameter 4 mm. 

Terdapat 3 jenis 

warna: hitam, 

merah dan putih, 

masing-masing 12 

buah. 

     



2.1.24 Komponen 

elektronika 

1 set/lab Hambatan tetap 

antara 1 Ohm - 1 

M Ohm, disipasi 

0,5 watt masing-

masing 30 buah, 

mencakup LDR, 

NTC, LED, 

transistor dan 

lampu neon 

masing-masing 

minimum 3 

macam 

     

2.1.25 Catu  daya 6 buah/lab Tegangan      



masukan 220 V, 

dilengkapi 

pengaman, 

Tegangan 

keluaran antara 

3-12 V, minimum 

ada 3 variasi 

tegangan 

keluaran. 

2.1.26 Transformator 6 buah/lab Teras inti dapat 

dibuka. Banyak 

     



lilitan antara 

100-1000. Banyak 

lilitan minimum 

ada 2 

nilai. 

2.1.27 Magnet U 6 buah/lab       

2.2. Alat percobaan 

2.2.1 Percobaan 

Atwood 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena dan 

memberikan data 

     



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Atau 

GLB dan GLBB. 

Minimum dengan 

3 kombinasi 

nilai massa beban. 

2.2.2 6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

dan memberikan 

data GLB dan 

GLBB. Lengkap 

dengan pita 

     



Percobaan 

Kereta dan 

Pewaktu ketik 

perekam 

2.2.3 Percobaan 

papan luncur 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

dan memberikan 

data gerak benda 

pada bidang 

miring. 

Kemiringan papan 

dapat diubah, 

lengkap dengan 

     



katrol dan balok. 

Minimum dengan 

tiga nilai 

koefisien gesekan. 

2.2.4 Percobaan 

ayunan 

sederhana 

 

 

 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena ayunan 

dan memberikan 

data pada 

pengukuran 

percepatan 

gravitasi. 

     



 

 

 

 

 

atau Percobaan 

Getaran pada 

Pegas 

Minimum dengan 

tiga nilai 

panjang ayunan 

dan tiga nilai 

massa beban. 

2.2.5 6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

getaran dan 

memberikan data 

pada pengukuran 

     



percepatan 

gravitasi. 

Minimum dengan 

tiga nilai 

konstanta pegas 

dan tiga nilai 

massa beban. 

2.2.6 Percobaan 

hooke 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

untuk 

membuktikan 

hukum Hooke 

     



dan menentukan 

minimum 3 

nilai konstanta 

pegas. 

2.2.7 Percobaan 

kalorimetri 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

untuk 

membuktikan 

hukum kekekalan 

energi panas serta 

menentukan 

kapasitas panas 

     



kalorimeter dan 

kalor jenis 

minimum tiga 

jenis logam. 

Lengkap dengan 

pemanas, bejana 

dan kaki tiga, jaket 

isolator, pengaduk 

dan 

termometer. 

2.2.8 Percobaan 

bejana 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

     



berhubungan untuk 

membuktikan 

hukum fluida 

statik dan 

dinamik. 

2.2.9 Percobaan 

optic 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena sifat 

bayangan dan 

memberikan 

data tentang 

keteraturan 

     



hubungan antara 

jarak benda, jarak 

bayangan dan 

jarak fokus 

cermin cekung, 

cermin cembung, 

lensa cekung, dan 

lensa cembung. 

Masing-masing 

minimum dengan 

tiga nilai jarak 

fokus. 

 



2.2.10 Percobaan 

Resonansi 

Bunyi 

 

 

 

 

 

 

 

6 set/lab Mampu 

menunjukkan 

fenomena 

resonansi dan 

memberikan data 

kuantisasi panjang 

gelombang, 

minimum untuk 

tiga nilai 

frekuensi. 

     

2.2.11 6 set/lab Mampu 

memberikan data 

     



 

 

atau percobaan 

sonometer 

hubungan antara 

frekuensi bunyi 

suatu dawai 

dengan 

tegangannya, 

minimum untuk 

tiga jenis dawai 

dan tiga nilai 

tegangan 

2.2.12 Percobaan 

hukum ohm 

6 set/lab Mampu 

memberikan data 

keteraturan 

     



hubungan antara 

arus dan tegangan 

minimum 

untuk tiga nilai 

hambatan. 

2.2.13 Manual 

percobaan 

6 

buah/perco

baan 

      

3 Media pendidikan 

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 

90 cm x 200 cm. 

     



Ditempatkan pada 

posisi yang 

memungkinkan 

seluruh peserta 

didik melihatnya 

dengan jelas 

4 Perlengkapan lain 

4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap 

meja peserta 

didik, 2 buah di 

meja demo, 2 buah 

     



di ruang persiapan 

4.2 Alat pemadam 

kebakaran 

1 buah/lab Mudah 

dioperasikan 

     

4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak 

P3K dan isinya 

tidak kadaluarsa 

termasuk obat 

P3K untuk luka 

bakar dan luka 

terbuka 

     

4.4 Tempat 

sampah 

1 buah/lab       



4.5 Jam dinding 1 buah/lab       

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 24 Tahun 2007 Tentang 

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA 

 



  KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

NO. VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM 

1 

Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

Laboratorium fisika dimanfaatkan untuk 

kegiatan praktikum 

1, 2, 3, 4 

Adanya jadwal pelaksanaan praktikum 

di laboratorium 

5, 6 

Bagaimana mekanisme jalannya 

kegiatan praktikum 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 



Mengetahui manfaat pembelajaran fisika 

dengan memanfaatkan laboratorium 

fisika 

14 

2 

Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Alat dan bahan praktikum tersedia di 

laboratorium  

15, 16, 17 

Mengetahui kondisi sarana dan 

prasarana di laboratorium  

18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27 

3 

Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

Program kerja laboratorium 28 

Membimbing siswa dalam menggunakan 

peralatan praktikum fisika 

29, 30 



Memiliki kelengkapan administrasi 

laboratorium 

31, 32 

Memiliki struktur organisasi 

laboratorium 

33, 34, 35, 36 

Hambatan pengelolaan laboratorium 37 

Upaya yang dilakukan pihak sekolah 38, 39 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal: 

 

No. Variabel Pertanyaan 

1. Tingkat 

pengguna

an 

laboratori

um 

1. Apakah laboratorium fisika 

hanya digunakan untuk 

praktikum fisika saja?  

2. Apakah laboratorium fisika 

digunakan untuk kegiatan 

lain selain praktikum 



fisika? 

3. Berapa kali laboratorium 

ini di pakai untuk 

praktikum dalam satu 

semester? 

4. Apakah laboratorium 

digunakan untuk penelitian 

oleh guru? 

5. Apakah kegiatan praktikum 

dapat menunjang konsep 

pembelajaran fisika? 

6. Apakah Bapak/Ibu 

membuatkan jadwal 

khusus pelaksanaan 

praktikum di laboratorium 

fisika? 

7. Apakah pelaksanaan 

praktikum sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditentukan? 

8. Apakah sebelum praktikum 



diadakan pre-test? 

9. Apakah setelah praktikum 

diadakan post-test?  

10. Apakah alat praktikum 

disiapkan oleh praktikan 

atau laboran? 

11. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan 

pengawasan? Jika ada oleh 

siapa? 

12. Apakah selama kegiatan 

praktikum dilakukan 

penilaian? 

13. Apakah guru memberikan 

pengarahan ketika siswa 

bertanya selama proses 

praktikum? 

14. Apakah setelah praktikum 

siswa/i membuat laporan 

praktikum? 

15. Apakah adanya praktikum 



mempengaruhi hasil belajar 

siswa? 

2 Kesiapan 

sarana 

dan 

prasarana 

16. Apakah alat dan bahan 

praktikum tersedia lengkap 

di laboratorium fisika ?  

17. Apakah alat yang ada dapat 

difungsikan secara 

maksimal? 

18. Apakah bahan disediakan 

dapat digunakan untuk 

kegiatan praktikum? 

19. Apakah guru/laboran 

melakukan pengecekan alat 

secara berkala? 

20. Apakah setiap alat dan 

bahan memiliki petunjuk 

penggunaan ? 

21. Apakah sebelum praktikum 

guru/laboran melakukan 

pengecekan kelayakan alat?  

22. Apakah sebelum praktikum 



disediakan modul? 

23. Apakah terdapat ruang 

guru? 

24. Apakah terdapat ruang 

penyimpanan alat? 

25. Apakah terdapat ruang 

persiapan sebelum 

melaksanaan praktikum? 

26. Apakah ruang guru dan 

ruang praktikum dipisah? 

27. Apakah ruang praktikum 

dapat menampung satu 

rombongan belajar? 

28. Apakah ada dua pintu 

masuk dan keluar yang 

dipisah? 

3 Kesiapan 

sumber 

daya 

manusia 

29. Apakah Bapak/Ibu ikut 

berkontribusi dalam 

penyusunan program kerja 

laboratorium? 

30. Apakah Bapak/Ibu guru 



mempersiapkan sendiri 

alat dan bahan setiap 

kegiatan praktikum fisika? 

31. Apakah Bapak/Ibu 

membimbing siswa dalam 

menggunakan peralatan 

praktikum fisika? 

32. Apakah Bapak/Ibu 

mengusulkan pengadaan 

alat dan bahan praktikum?  

33. Apakah laboratorium fisika 

memiliki kelengkapan 

administrasi laboratorium? 

Jika ada apa saja?  

34. Apakah tenaga kerja 

laboratorium telah sesuai 

dengan standar? 

35. Apakah laboratorium fisika 

memiliki laboran? 

36. Apakah laboratorium 

memiliki teknisi 



laboratorium? 

37. Apakah ada susunan 

organisasi pengelola  

laboratorium? 

38. Apakah kendala yang 

dihadapi dalam 

pengelolaan laboratorium? 

39. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

pengelolaan laboratorium? 

40. Apa saja upaya yang 

dilakukan pihak sekolah 

dalam meningkatkan 

pemanfaatan dan 

pengelolaan laboratorium 

fisika? 

 

Sumber : “Pengelolaan Laboratorium di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo” Skripsi 

dari Yosephin Ajeng Indah Herlina Sari, Program Studi 



Manajemen Pendidikan Jurusan Administrasi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 

tahun 2011. 

  



Lampiran 5. Validasi Instrumen Penelitian  



 

 

 



 

  



 



  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



Validasi Instrumen Penelitian 

A. Tabel kriteria kelayakan instrumen 

Persentase (%) Kriteria 

75 ≤ x ≤ 100 Layak 

50 ≤ x < 75 Layak, perlu diberaiki 

25 ≤ x < 50 Diperbaiki 

0 ≤ x < 25 Tidak Layak 

 

B. Analisis validasi 

Aspek Penilaian 
Validator 

I II 

1 4 4 

2 3 4 

3 4 3 

4 4 4 

5 4 3 

6 4 4 

7 4 3 

8 3 4 

9 4 4 

10 4 3 

Jumlah 38 36 

Skor Total 74 

Rata-rata 37 



% 92,5% 

kriteria  Layak  



Lampiran 6. Perhitungan Presentase Perencanaan Laboratorium 

  



No Nama Sekolah Skor Maksimam Skor Riil Presentase 
Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 160 120 75% 
Baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 160 116 72,5% 
Baik 

3 SMA N 1 Bojong 160 143 89,37% 
Sangat Baik 

4 SNA PGRI 2 Kajen 160 108 67,5% 
Cukup Baik 

5 SMA Yapenda Karanganyar 160 108 67,5% 
Cukup Baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 160 108 67,5% 
Cukup baik 

7 MAN Pekalongan 160 102 63,75% 
Cukup Baik 

8 MAS Simbangkulon 160 112 70% 
Cukup Baik 

Rata-rata 71,64% 
Baik 

 

  



Lampiran 7. Perhitungan Pengorganisasian Pengelolaan Laboratorium 

 



 

No Nama Sekolah 
Skor 

Maksimum 
Skor Rill Presentase 

Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 232 124 53,45 % Kurang baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 232 98 42,24% Kurang baik 

3 SMA N 1 Bojong 232 200 86,21% Sangat Baik 

4 SMA PGRI 2 Kajen 232 100 43,1% Kurang baik 

5 SMA Yapenda 232 96 41,38% Kurang baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 232 106 45,68% Kurang baik 

7 MAN Pekalongan 232 140 60,34% Cukup Baik 

8 MAS Simbangkulon 232 126 54,31% Kurang baik 

Rata-rata 53,34% Kurang baik 



Lampiran 8. Perhitungan Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium 

 



 

  



No Nama Sekolah Skor Maksimum Skor Riil Presentase 
Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 408 290 71,07 % Baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 408 364 89,21% Sangat Baik 

3 SMA N 1 Bojong 408 344 84,31% Baik 

4 SMA PGRI 2 Kajen 408 238 58,33% Cukup Baik 

5 SMA Yapenda 408 230 56,37% Cukup baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 408 238 58,33% Cukup baik 

7 MAN Pekalongan 408 300 73,52% Baik 

8 MAS Simbangkulon 408 250 61,27% Cukup Baik 

Rata-rata 69,05% Cukup Baik 

 



Lampiran 9.  Perhitungan pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika

  



No Nama Sekolah Skor Maksimum Skor Riil Presentase Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 152 90 59,21% Cukup Baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 152 80 53,33% Kurang Baik 

3 SMA N 1 Bojong 152 85 55,92% Kurang Baik 

4 SMA PGRI 2 Kajen 152 78 51,31% Kurang baik 

5 SMA Yapenda Karanganyar 152 70 46,05% Kurang Baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 152 78 51,31% Kurang Baik 

7 MAN Pekalongan 152 86 56,57% Cukup Baik 

8 MA Salafiyah Simbangkulon 152 78 51,31% Kurang Baik 

Rata-rata 53,12% 
Kurang 

baik 

 

  



No Nama Sekolah 
Persentase Persentase Persentase Persentase 

Jumlah 
Rata-
rata Perencanaan  Pengorganisasian Pelaksanaan 

Pengawasan 
dan evaluasi 

1 SMA N 1 Kajen 
75% 53,45 % 71,07 % 59,21% 258,73% 64,68% 

2 SMA N 1 Kedungwuni 
72,5% 42,24% 89,21% 53,33% 257,28% 64,32% 

3 SMA N 1 Bojong 
89,37% 86,21% 84,31% 55,92% 315,81% 78,95% 

4 SMA PGRI 2 Kajen  
67,5% 43,1% 58,33% 51,31% 220,24% 55,06% 

5 
SMA Yapenda 
Kaanganyar 

67,5% 41,38% 56,37% 46,05% 211,30% 52,83% 

6 
SMA Islam YMI 
Wonopringgo 

67,5% 45,68% 58,33% 51,31% 222,82% 55,71% 

7 MAN Pekalongan 
63,75% 60,34% 73,52% 56,57% 254,18% 63,55% 

8 
MA Salafiyah 
Simbangkulon 

70,00% 54,31% 61,27% 51,31% 236,89% 59,22% 



Lampiran 10. Perhitungan Presentase Angket Peserta Didik 

SMA N 1 Kajen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



SMA N 1 Kedungwuni 

 



SMA N 1 Bojong 

 



SMA PGRI 2 Kajen 

 



SMA Yapenda Karanganyar 

 



SMA Islam YMI Wonopringgo 

 



MAN Pekalongan 

 



MA Salafiyah Simbangkulon 

 



No Nama Sekolah Presentase 
Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 
58,51% 

Cukup Baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 
62,96% 

Baik 

3 SMA N 1 Bojong 
68,7% 

Baik 

4 SMA PGRI 2 Kajen 
72,22% 

Baik 

5 SMA Yapenda Karanganyar 
58,51% 

Cukup Baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 
73,70% 

Baik 

7 MAN Pekalongan 
54,07% 

Cukup Baik 

8 MA Salafiyah Simbangkulon 
86,29% 

Sangat Baik 

Rata-rata 66,87% 
Baik 

 

 

 



Lampiran 11. Perhitungan Persentase Observasi 

Kesiapan Sarana dan Prasarana 

 

  



Sarana Laboratorium 

 

No Nama Sekolah 
Skor  

Skor Riil Presentase Kriteria 
Maksimum 

1 SMA N 1 Kajen 28 22 78,58% Baik 
2 SMA N 1 Kedungwuni 28 23 82,14% Baik 
3 SMA N 1 Bojong 28 28 100% Sangat Baik 
4 SMA PGRI 2 Kajen 28 28 100% Sangat Baik 
5 SMA Yapenda Karanganyar 28 23 82,14% Baik 
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 28 28 100% Sangat Baik 
7 MAN Pekalongan 28 28 100% Sangat Baik 
8 MA Salafiyah Simbangkulon 28 14 50% Kurang Baik 

Rata-rata 86,61% Sangat Baik 



Perlatan Pendidikan 

 



 



No Nama Sekolah 

Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Sarana 
Peralatan 

Pendidikan 
Rata-rata 

Kriteria 

1 SMA N 1 Kajen 85% 78,58% 
90% 84,53% Baik 

2 SMA N 1 Kedungwuni 100% 82,14% 
84,44% 88,86% Sangat Baik 

3 SMA N 1 Bojong 100% 100% 
58,33% 86,11% Sangat Baik 

4 SNA PGRI 2 Kajen 85% 100% 
47,78% 77,59% Baik 

5 SMA Yapenda Karanganyar 100% 82,14% 
63,33% 81,82% Baik 

6 SMA Islam YMI Wonopringgo 100% 100% 
66,67% 88,89% Sangat Baik 

7 MAN Pekalongan 100% 100% 
70% 90% Sangat Baik 

8 MAS Simbangkulon 70% 50% 
62,78% 60,92% Cukup Baik 

 



Lampiran 12.  Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Pengelolaan Laboratorium Fisika 

SMA/MA Di Kabupaten Pekalongan 

Nama : Ratih Kurniasih, S.Pd 

Sekolah : SMA PGRI 2 Kajen 

Tanggal : 8 Maret 2022 

No Variabel Pertanyaan Jawaban 

1 Tingkat 

penggunaan 

laboratorium 

Apakah 

laboratorium 

fisika hanya 

digunakan 

untuk 

praktikum fisika 

saja?  

Tidak, kadang 

digunakan untuk 

ruang pertemuan 

  Apakah 

laboratorium 

fisika digunakan 

untuk kegiatan 

lain selain 

praktikum 

Tidak 



fisika? 

  Berapa kali 

laboratorium ini 

di pakai untuk 

praktikum 

dalam satu 

semester? 

 

4 sampai 5 kali, 

tidak pasti. 

  Apakah 

laboratorium 

digunakan 

untuk penelitian 

oleh guru? 

Tidak 

  Apakah kegiatan 

praktikum 

dapat 

menunjang 

konsep 

pembelajaran 

fisika? 

Iya. Tentu saja. 



  Apakah 

Bapak/Ibu 

membuatkan 

jadwal khusus 

pelaksanaan 

praktikum di 

laboratorium 

fisika? 

Iya 

  Apakah 

pelaksanaan 

praktikum 

sesuai dengan 

jadwal yang 

telah 

ditentukan? 

Tidak sesuai 

dengan jadwal 

yang dibuat 

  Apakah sebelum 

praktikum 

diadakan pre-

test? 

Iya 

  Apakah setelah 

praktikum 

Iya 



diadakan post-

test?  

  Apakah alat 

praktikum 

disiapkan oleh 

praktikan atau 

laboran? 

Tidak, karena 

tidak sekolah 

memiliki laboran 

  Apakah selama 

kegiatan 

praktikum 

dilakukan 

penilaian? 

Iya 

  Apakah guru 

memberikan 

pengarahan 

ketika siswa 

bertanya selama 

proses 

praktikum? 

Iya 

  Apakah setelah 

praktikum 

Iya 



siswa/i 

membuat 

laporan 

praktikum? 

  Apakah adanya 

praktikum 

mempengaruhi 

hasil belajar 

siswa? 

Iya, siswa jadi 

lebih paham 

konsep fisika 

2 Kesiapan 

sarana dan 

prasarana 

Apakah alat dan 

bahan 

praktikum 

tersedia lengkap 

di laboratorium 

fisika ? 

Tidak, Masih 

banyak alat yang 

tidak dimiliki, 

sudah lapor tapi 

belum dapat 

bantuan alat 

  Apakah alat 

yang ada dapat 

difungsikan 

secara 

maksimal? 

Iya 

  Apakah bahan Iya 



disediakan 

dapat 

digunakan 

untuk kegiatan 

praktikum? 

  Apakah 

guru/laboran 

melakukan 

pengecekan alat 

secara berkala? 

Iya 

  Apakah setiap 

alat dan bahan 

memiliki 

petunjuk 

penggunaan ? 

Tidak semua, 

karena tidak 

memiliki laboran 

jadi tidak ada yang 

mengurus 

sepenuhnya. 

  Apakah sebelum 

praktikum 

guru/laboran 

melakukan 

pengecekan 

Iya 



kelayakan alat? 

  Apakah sebelum 

praktikum 

disediakan 

modul? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

guru? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

penyimpanan 

alat? 

Iya 

  Apakah 

terdapat ruang 

persiapan 

sebelum 

melaksanaan 

praktikum? 

Tidak 

  Apakah ruang 

guru dan ruang 

praktikum 

Iya 



dipisah? 

  Apakah ruang 

praktikum 

dapat 

menampung 

satu rombongan 

belajar? 

Iya 

  Apakah ada dua 

pintu masuk 

dan keluar yang 

dipisah? 

Iya 

3 Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

Apakah 

Bapak/Ibu ikut 

berkontribusi 

dalam 

penyusunan 

program kerja 

laboratorium? 

Iya 

  Apakah 

Bapak/Ibu guru 

mempersiapkan 

Iya, saya siapkan 

sendiri. 



sendiri alat dan 

bahan setiap 

kegiatan 

praktikum 

fisika? 

  Apakah 

Bapak/Ibu 

membimbing 

siswa dalam 

menggunakan 

peralatan 

praktikum 

fisika? 

Iya 

  Apakah 

Bapak/Ibu 

mengusulkan 

pengadaan alat 

dan bahan 

praktikum? 

Iya, saya 

mengusulkan, tapi 

belum dapat 

bantuan. 

  Apakah 

laboratorium 

Iya, administrasi 

yang dimiliki ada 



fisika memiliki 

kelengkapan 

administrasi 

laboratorium? 

Jika ada apa 

saja? 

buku inventarisasi 

alat dan bahan, 

daftar hadir, 

modul praktikum, 

dan jurnal 

peminjaman dan 

pengembalian alat. 

 

  Apakah tenaga 

kerja 

laboratorium 

telah sesuai 

dengan standar? 

Belum 

  Apakah 

laboratorium 

fisika memiliki 

laboran? 

Belum punya 

laboran 

  Apakah 

laboratorium 

memiliki teknisi 

laboratorium? 

tidak 



  Apakah ada 

susunan 

organisasi 

pengelola  

laboratorium? 

Iya ada susunan 

organisasinya. 

  Apakah kendala 

yang dihadapi 

dalam 

pengelolaan 

laboratorium? 

Kurangnya alat 

dan bahan jadi 

tidak maksimal 

praktikum. Karena 

tidak memiliki 

laboran jadi saya 

ngatur sendiri 

praktikumnya. 

  Bagaimana 

upaya yang 

dilakukan untuk 

menghadapi 

kendala 

pengelolaan 

laboratorium? 

Saya buat alat 

sederhana dari 

kayu untuk 

menggantikan alat 

yang belum ada, 

atau pinjem alat 

dari sekolah lain 

yang gurunya saya 



kenal. 

  Apa saja upaya 

yang dilakukan 

pihak sekolah 

dalam 

meningkatkan 

pemanfaatan 

dan pengelolaan 

laboratorium 

fisika? 

Pihak sekolah 

sudah 

mendaftarkan 

bantuan alat ke 

pemerintah. 

 

  



Lampiran 13.  Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala 

Laboratorium 

 



 



 

 



 

 



 

 



 



 

 



 



 



 

  



 

  



 

  



 



 

 



 

 



 



 

 

 



Lampiran 14. Hasil Observasi 

 



 

 



 

 



 



 

 

 

 



 

  



 



 

 



 

 



 



 

 



 



 



 

 



 

 



 

 



 

  



Lampiran 15. Hasil Angket Peserta Didik 

 

 



 

 

  



 

  



 

  



Lampiran 16. Surat Permohonan riset 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



Lampiran 17. Surat Izin riset dinas Pendidikan 

 

 



  



 

  



Lampiran 18. Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan 

 



  



Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset  

 



 

 



  



 

 

 



 



 



  



 

 

 



Lampiran 20.  Dokumentasi  

 

 

Gambar 1. Ruang penyimpanan SMA N 1 Kajen 

 

 

Gambar 2. Ruang Laboratorium SMA N 1 Kajen 

  



 

Gambar 3. Ruang Laboratorium SMA N 1 Kedungwuni 

 

Gambar 4. Ruang Penyimpanan SMA N 1 Kedungwuni 



Gambar 5. Ruang laboratorium SMA N 1 Bojong 

 

Gambar 6. Pengisian Lembar Angket Peserta didik SMA N 

1 Bojong 

 



 

Gambar 7. Ruang Laboratorium SMA Yapenda 

karanganyar 

 

Gambar 8. Ruang Penyimpanan SMA Yapenda 

Karanganyar. 

 

 

 



 

Gambar 9. Ruang Laboratorium MA  Salafiyah 

Simbangkulon  

 

Gambar 10. Lemari Penyimpanan MA Salafiyah 

Simbangkulon  

  



Lampiran 19. Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Markha Nisrinah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 28 Maret 

1997 

3. Alamat    : Desa Lambanggelun 

Dukuh Panumbangan 

Rt/Rw  03/02 Kec.  

Paninggaran Kab. 

Pekalongan 

 Jawa Tengah 

4. No Hp  : 08156532120 

5. Email   : markhanisrinah280397  

 @gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal  

a. SD N 01 Lambanggelun lulus tahun 2009 

b. SMP N 2 Paninggaran  lulus tahun 2012 

c. SMA N 1 Paninggaran lulus tahun 2015 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Madrasah Diniah Awaliyah Annur 2003-2010 

Semarang, 20 Juni 2022 

 

 

 
Markha Nisrinah 
NIM.1503066002 

mailto:markhanisrinah280397@gmail.com
mailto:markhanisrinah280397@gmail.com

